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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kesatuan yang memiliki kepulauan yang

membentang luas dari Sabang sampai Merauke. Sebagai negara kepulauan,

Indonesia juga dikenal memiliki masyarakat majemuk yang terdiri atas macam-

macam suku, bahasa dan agama, baik yang berasal dari Indonesia itu sendiri

maupun dari negeri lain yang sudah tinggal lama di Indonesia.

Sebagai negara yang multi etnis, bangsa Indonesia memiliki beragam

agama besar, Salah satu di antara agama-agama tersebut adalah Konghucu yang

telah diakui sebagai agama yang sah dari enam agama yang diakui.1 Suryo

Hutomo, mantan ketua Majelis Tinggi Agama Konghucu Indonesia (Matakin)

mengatakan kepada Tempo pada tahun 1971, ada tiga juta penganut

Konghucuisme.2 Kenyataan itu menunjukkan, bahwa agama tersebut sebagai

agama besar.

Agama dipandang sebagai suatu pandangan hidup yang harus diterapkan

dalam kehidupan baik indivindu maupun secara kelompok. Agama senantiasa

menjadi unsur mutlak bagi kehidupan manusia, baik sebagai motivasi maupun

1 M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Melalui Agama Konghucu (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000), hal. 86.

2 AbdurTahman Wahid, Pergulatan Mencari Jati Diri (Yogyakarta: Inter6dei, 1995), hal. 169.
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2

pembentuk ahklak manusia. Setiap manusia yang dilahirkan pada dasarnya sudah

memiliki naluri atau pembawaan beragama, yang dalam agama Islam lazim

disebut “fItrah ” (Suci) yang ada pada d ri manusia semenjak ia dilahirkan di

muka bumi. Hal demikian, oleh C. G. Jung disebut naturalitir religiosa (bakat

beragama).3 Dalam bentuk apapun agama merupakan “yltrah” atau “tabiaf'

manusia. Hal itu sangat penting untuk dipahami dalam hakikat kehidupan

manusia, karena agama telah dianut oleh kelompok-kelompok sosial manusia,

yang berisikan berbagai tuntunan kegiatan yang terkait dengan ajaran-ajaran

mengenai kebenaran yang tertinggi dan petunjuk-petunjuk untuk hidup selamat di

dunia dan di akhirat. Pemenuhan kebutuhan hidup manusia yang kompleks dalam

masyarakat dewasa ini telah menjadikan agama semakin penting dalam

keberlangsungan hidupnya.

Pada perkembangannya, agama sebagai sistem keyakinan dapat menjadi

bagian dan inti dari sistem-sistem nilai yang ada dalam kebudayaaan masyarakat

yang bersangkutan, dan menjadi pendorong atau penggerak serta pengontrol dari

tindakan-tindakan para anggota masyarakat tersebut untuk telnp berjalan sesuai

dengan nilai-nilai kebudayan dan ajaran-ajaran agamanya. Tiap_tiap agama

mempunYai ajaran Yang berbeda dalam memberikan tuntunan terhadap umatnya,

dan setiap agama mempunyai unsur yang sakral sebagai sentral pemujaan. Begitu

3 M. Arifin, Menwk Misteri Ajaran Agama-agama BesarI Cet. I (Jakarln: Golden Terayon
Press, 1986), hal. 8.
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3

juga dalam agama Konghucu, seperti kepercayaan dan praktek-praktek

keagamaan yang berhubungan dengan arwah leluhur.

Dalam sejarah keagamaan Cina, ide langit dan bumi merupakan inti dalam

pembentukan pemikiran Cina, sehingga penekanannya selalu kepada langit dan

bumi. Secara tradisional langit diyakini terdiri dari roh nenek moyang (Dl) yang

diatur oleh roh nenek moyang tertinggi (Shangdi)3

Kepercayaan dan praktek pemujaan terhadap roh-roh nenek moyang yang

telah mati merupakan ciri khusus bagi masyarakat Cina pada masa sebelum masa

Konghucu lahir sampai saat ini.5 Roh-roh nenek moyang yang dihormati dan

dipuja diyakini hidup kembali di alam surga. Mereka (roh nenek moyang)

diyakini dapat menguasai perjalanan kehidupan anak cucu di dunia.6

Di Cina, kepercayaan terhadap roh dan rasa takut kepadanya sangat kuat

dibandingkan dengan agama-agama lain. Baik-buruknya nasib, sehat dan sakitnya

badan, bahkan kematian ditentukan makhluk halus atau roh.

Pemujaan kepada arwah leluhur tersebut tampaknya mempunyai tempat

yang sangat penting pada orang-orang Cina. Penyembahan itu bukan hanya

ditemukan pada kalangan masyarakat primitif, melainkan juga dapat ditemukan

pada berbagai kelas masyarakat modern. Hanya saja bentuknya yang bervariasi

sesuai dengan konteks zamannya.

4 Osman Bakar, Islam dan Dialog Peradaban, Ter. Imam Khoiri, Oman Fathurrahman
(Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003), hal. 34.

5 M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan ....,ha\ . 6.
6 Ibid. hal. 4.
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4

Pada umumnya praktek penyemb than ini merupakan ritual masyarakat

tradisional. Upacara ini diselenggarakan dengan supaya peristiwa yang tidak

diharapkan tidak terjadi dan seluruh usahanya dapat membawa hasil

kesejahteraan, kesuburan, keselamatan, keselarasan hidup hingga manusia

terhindar dari murka arwah nenek moyang yang tata tertibnya tidak dihiraukan

lagi oleh keturunannya.

Praktek-praktek keagamaan tersebut meyakini para leluhur mempunyai

wewenang terhadap keturunannya, baik dalam bentuk memberi berkat atau

hukuman (kutuk). Para leluhur di yakini sebagai perantara yang menyatakan

kehadiran aktif dan konkrit dari kuasa tertinggi. Oleh karena itu penulis

menganggap permasalahan itu menjadi penting dan sampai sekarang terlihat

minimnya pemerhati dari permasalahan ini.

Adanya fenomena tersebut, penulis terdorong dan berupaya memasuki

pokok persoalan ini dengan tujuan untuk dapat mengetahui kepercayaan terhadap

arwah leluhur dalam agama Konghucu secara benarp yang menjadi kasus

permasalahannya.
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B. Rumusan Masalah.

Sesuai dengan latar belakang masalah tersebut, untuk memperjelas serta

terarahnya penelitian ini terhadap masalah-masalah yang menjadi pembahasan,

maka penulis rumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut;

1. Bagaimana konsep Konghucu tentang kematian ?

2. Bagaimana pandangan Konghucu terhadap arwah leluhur ?

Oleh karena itu dibutuhkan pembahasan yang mendalam tentang

permasalahan tersebut, yang kemudian akan menjadi paradigma untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan diatas.

Ce Penegasan Judul.

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna judul skripsi ini9 maka

perlu diperjelas istilah pada judul ini yaitu:

Arwah : Diambil dari kata ruh; jiwa, jamaknya arwdr (orang yang

telah meninggal).7 Adapun ruh sendiri adalah sesuatu yang

hidup yang tidak berbadan jasmani, yang berakal budi

perasaan, badan halus, semangat.8

Diambil dari kata luhur, artinya tinggi, mulia atau

memuliakan.9 Adapun kata leluhur dalam bahasa Jawa

Leluhur

7 W.J.S. Poerwadannhrt4 Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996),
hal. 59

8 Ibid hal 830
9 Ibid. hal. 661
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6

berarti nenek moyang.10 Terkait dengan roh nenek moyang

yang dihormati dan mati

Kata yang berasal dari kata dasar "pandang" yang berarti

"penglihatan yang tetap dan agak lama".11 Kemudian

mendapat tambahan "an" menjadi "pandangan" yang berarti

"hasil perbuatan memandang (memperhatikan, melihat, dan

sebagainya) 12

Agama yang dikembangkan oleh Khong Khiu alias Thiong

Ning, sedang para murid-muridnya dan orang-orang zaman

itu menyebutnya Konghucu atau Khong Khiu yang berarti

guru besar Khong.13

Pandangan

Konghucu

Jadi yang dimaksud dengan judul diatas ialah mempekjd, dan

mengetahui konsep Konghucu tentang kematian serta bagaimana pandangannya

terhadap arwah leluhur.

10 Ibid_ hal. 581
11 Ibid. hal. 703

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, K,VIrus Besar Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1989), hal. 693 .

13 Matakin, R}wayat Hidup Nabi Khonghucu, (Jakarta: Matakin, ] 965), 16
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D. Alasan Memilih Judul

Dalam suatu penelitian ilmiah, memilih judul merupakan faktor yang

penting, dan setiap permasalahan tentu mempunyai latar belakang yang

melahirkannya, maka yang mendorong penulis untuk mengangkat judul ini

adalah:

1. Adanya tradisi yang turun temurun yang dilakukan komunitas Konghucu

berupa kepercayaan terhadap arwah leluhur yang berlebihan. Apabila hal ini

dilakukan tanpa ada perubahan, maka akan menimbulkan adanya berbagai

penafsiran atau kesalahpahaman yang pada akhirnya dapat berakibat bagi

keimanan mereka.

2. Penulis merasa tertarik dengan permasalahan ini, karena permasalahan ini

mereka yakini dapat mendatangkan berkah atau bahaya bagi mereka

3. Tema tersebut erat kaitannya dengan Studi Ilmu Ushuluddin khususnya

Perbandingan Agama, dan sepanjang pengetahuan penulis tema tersebut

belum ada yang membahasnya.

E. Tujuan penelitian

Tujuan utama penelitian adalah sebagai upaya Darma Bakti sebagai

mahasiswa, dan ingin mengetahui lebih jauh keberagaman dan aktivitas ritual

umat Konghucu. Sehingga dengan penelitian ini dapat memberikan wawasan

keagamaan. Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah:
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1. Untuk mengkaji bagaimana sebenarnya ajaran Konghucu tentang kematian.

Untuk mengetahui sejauh mana tata ritual dalam agama Konghucu.

2. Untuk melihat secara obyektif persoalan yang berkaitan dengan arwah leluhur

dalam pandangan Konghucu.

F. Metode Penelitian

Penulisan skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan (library

research) yaitu menjadikan kepustakaan sebagai bahan penulisan sebagai sumber

data utama.

1. Metode Pengumpulan Data.

Dalam penelitian kepustakaan (library research), penulis mengambil

data dari buku-buku yang sesuai dan ada hubungannya dengan permasalahan

yang dibahas, untuk dijadikan sebagai sumber primer. Serta buku-buku yang

lain sebagai sumber skunder yang merupakan referensi pembantu. Kemudian

dalam menghimpun data dan membahas data tersebut akan dilakukan tahapan

sebagai berikut:

Editing yaitu pemeriksaan ulang terhadap semua data

yang penulis peroleh terutama dari segi

kelengkapannya, keterbacaannya, kejelasannya,

dan keselarasan data yang satu dengan yang

lainnya,
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a. Pengorganisasian Data : yaitu mengatur dan menyusun data Yang

diperoleh untuk mendapatkan pemaparan.

yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil

pengorganisasian data yang menggunakan teori'

teori sehingga memperoleh kesimpulan tertentu

sesuai dengan rumusan masalah.

b. Penemuan Hasil

2. Metode Analisa Data

Dalam melakukan pembahasan terhadap data yang telah diperoleh

penulis menggunakan metode sebagai berikut;

a. Metode induktif : yaitu cara penyajiannya dimulai dari fakta-fakta

yang bersifat khusus dan akhirnya diambil

kesimpulan yang bersifat umum.

: yaitu cara penyajiannya dimulai dengan teori-

teori, dalil-dalil, argumentasi-argumentasi yang

bersifat umum dan kemudian ditarik kesimpulan

yang bersifat khusus

c. Metode komparatif : yaitu jenis penelitian deskriptif yang ingin

mencari jawaban secara mendasar tentang sebab

akibat, dengan menggali fakta-fakta penyebab

terjadinya atau munculnya fenomena tertentu.14

b. Metode deduktif

14 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 68.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui dan memudahkan dalam pembahasan skripsi ini, maka

penulis susun sistematika atas lima bab, tiap-tiap bab terdiri atas beberapa sub

bab, antara lain:

BAB 1 Pendahuluan, berisikan tentang; Latar Belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Alasan Memilih Judul,

Tujuan Penelitan, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.

Kajian Teoritis Tentang Arwah, berisi tentang; Roh Atau

Arwah Dalam Agama Primitif, Roh Atau Arwah Dalam

Agama Hindu, Roh Atau Arwah Dalam Agama Budha, Roh

Atau Arwah Dalam Agama Islam

Arwah Leluhur Menurut Ajaran Konghucu, berisi tentang;

Sejarah Agama Konghucu, Ajaran Konghucu Tentang Hidup

Sesudah Mati, Ajaran Konghucu Tentang Arwah Leluhur.

: Analisa Konghucu Sebagai Nabi, Makna dan Fungsi Roh dalam

Agama Konghucu, Peranan Arwah dalam agama Konghucu.

: Penutup terdiri dari Kesimpulan dari seluruh pembahasan serta

berisi saran-saran

BAB II

BAB III

BAB IV

BAd v

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB II

KAJIAN TEORITIS TENTANG ARWAH

A. Roh atau Arwah dalam Agama Primitif

1. Pengertian Agama Primitif

Primitif adalah prilaku masyarakat tertentu yang bertindak terlepas

dari penggunaan akal pikiran dan lebih dominanan pada keyakinan dan

kepercayaan irasional atau bukan atas dasar rasio. Dengan pemahaman ini,

primitif pada dasarnya tidak selalu identik dengan masyarakat kuno atau

purba, tetapi perilaku primitif bisa terjadi pada masyarakat sekarang selama

perilaku-perilaku pada masyarakat sekarang memiliki prilaku primitif. 1

Dengan demikian agama primitif bukanlah merupakan agama tertentu

sebagaimana agama-agama besar, dan pengikutnya serta bentuknya sulit

diidentifikasi secara tegas. Akan tetapi agama tersebut mempunyai sifat khas

tertentu.2 Sifat khas pada agama primitif adalah percaya terhadap sesuatu yang

mengandung nilai kekuatan ghaib yang ada pada sesuatu.pola sistem

pelaksanaan spiritual orang primitif tertuju pada kekuatan ghaib dengan

melaksanakan upacara-upacara tertentu. Dari penjelasan tesebut bahwa agama

primitif dapat dikatakan paham animisme

]M. Bahri Ghazali, Studi Agama-Agama dI Dunia (Yogyakarta: CV. Pedoman Ilmu, 1994),

2 Mujahid Abdul Manaf, Ilmu Perbandingan Agama cet. / ( Jakarta: PT. Raja Gra6ndo, 1994),

hal. 3

hal 73

11
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2. Pengertian Animisme

Animisme berasal dari bahasa Latin yaitu “ anima ” yang artinya

nyawa atau jiwa. Menurut E.B. Tylor dalam bukunya “Primitive Aculture”,

berpendapat bahwa asal mula agama adalah kepercayaan manusia terhadap

adanya jiwa.3

Roh atau jiwa yang berada pada tubuh yang menyebabkan manusia itu

hidup. Apabila tubuh sudah mati dan hancur bercampur dengan tanah, maka

roh atau jiwa itu akan lepas dan bergentayangan tanpa wujud di alam sekitar.

Sehingga roh yang bergentayangan tersebut disebut roh-roh halus atau spirit

yang disebut juga jin ataU Hantu. Adanya rasa takut terhadap roh–roh tersebut

menjadikan rasa hormat, memelihara dan melayaninya serta meminta

perlindungan kepadanya menjadi hal yang wajib. Dari sinilah antara manusia

dengan roh halus yang sudah lepas dari tubuh yang hidup terjadi hubungan.

Dengan demikian paham animisme yang merupakan bentuk

kepercayaan manusia terhadap roh atau jiwa ini meliputi:

a. Bahwa di dunia ini terdapat benda yang bejiwa dan kesemuanya hidup

karena adanya jiwa atau roh.

b. Bahwa di dunia ini yang terpenting adalah jiwa atau roh bukan materi

karena tanpa adanya jiwa atau roh semua akan mati.

3 Zakiyah Darajat, Dkk, Perbandingan Agama Satu (Jakarta: Bina Aksara,1996), hal. 27
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c. Bahwa di dunia ini makhluk yang tidak berwujud itu ada yang disebut jin,

4hantu .

3. Nyawa dan Roh Dalam Animisme

Nyawa dalam paham animisme di pandang sebagai suatu keadaan

yang dapat berdiri sendiri (Iridup sendiri). Animisme menganggap bahwa roh

manusia sesudah mati tetap berhubungan dengan manusia, sehingga upacara

dan memberikan sesajian untuk para roh-roh tersebut banyak dilakukan pada

waktu tertentu.5

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam kepercayaan

yang ada pada masyarakat primitif merupakan kepercayaan akan adanya roh

atau jiwa pada setiap makhluk yang dapat terus berada sekalipun makhluk

tersebut tubuhnya.sudah hancur (mati).

4. Sifat dan Prilaku Orang Primitif

Masyarakat primitif pada dasarnya mempuyai kepercayaan bahwa roh

atau jiwa hidup dalam segala ruang dan tempat, seperti di pepohonan, sungai,

sudut rumah, di kolong-kolong, pada binatang dan bahkan terjadi pada

manusia. Selain itu, dalam animisme juga terdapat adanya daya kekuatan yang

bekerja dalam diri manusia karena adanya keinginan dan kehendak.

4 Hilman Hadi Kusuma, Antropologi Agama Bagian / (Bandung: Citra Adityah Bakti, 1993)3
hal. 30 – 32

5 M. Rifa’i, Perbandingan Agama (Semarang: Wicaksana, 1980), hal. 118
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Roh yang berada di sekitar kehidupan manusia, kadang-kadang

bersikap baik dan kadang sebaliknya, hal demikian menggambarkan bahwa

manusia telah di kuasai oleh berbagi macam rasa takut yang sehingga roh–roh

tersebut dapat mempengaruhi dan menentukan perjalanan kehidupan manusia,

sehingga hal tersebut menimbulkan keinginan atau kehendak yang berbeda,

karena manusia menyadari bahwa keinginan atau kehendak tersebut ada

keinginan dan kehendak lain.6

Menurut orang primitif, bahwa roh yang menempati di segala tempat

itu masih berhubungan dan membutuhkan sesuatu yang sama dengan semasa

hidupnya. Sehingga menurut mereka roh tersebut ada yang mempunyai rasa

pendendam kalau mereka mau melayaninya dengan baik yang akan membawa

keuntungan) atau sebaliknYa, jika tidak melayaninya dengan baik, maka akan

membawa malapetaka.7 Roh tersebut sangat berpengaruh) sehingga menuntut

manusia untuk dapat melakukan dan melayani serta menghormati melalui

upacara-upacara atau memberikan sesajian-sesajian di tempat-tempat yang

didiami oleh roh-roh tersebut.

:Darajat9 Dkk, Perbandingan Agama Satu (Jakarta: Bina Aksara,1996), hal. 26
' Ibid. hal. 40
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B. Roh dalam Agama Hindu

1. Agama Hindu

Agama Hindu adalah agama yag tertua di dunia. Kata Hindu berasal

dari kata sungai Shindu di Punjab. Di sepanjang sungai tersebut telah

berkembang agama yang memiliki kitab suci Weda. Oleh karena itu orang

Persia yang bertetangga telah memberikan nama Hindu, yang pada zaman

dulu sukar mengucapkan “Sa” dan “Ha” sehingga kata Shindu diucapkan

menjadi “Hindu”. Setelah kedatangan orang Yunani disebutlah Hindu menjadi

Indoi, dan orang Barat menagatakan India.

Penduduk di sungai Hindu menyebut keyakinannya dengan Sanatana

Dharma yang artinya dharma yang kekal, abadi. Agama Hindu juga disebut

Vaidika Dharma karena bersumber dari wahyu Tuhan yang disebut dengan

Pustaka Veda.

Secara etimologi, Veda berasal dari dari kata “ vid ” yang artinya

mengetahui. Sedangkan Veda berarti “pengetahan” (pengetahuan suci,

kebenaran sejati kebijaksanaan tertinggi, pengetahuan spiritual tertinggi, atau

ajaran suci).8

Ajaran dalam agama Hindu bagaikan sumber air yang mengalir terus

melaui sungai-sungai yang amat panjang sepanjang abad melalui daerah yang

amat luas.

8 Putu Setia, Suara Kaum Muda Hindu (Jakarta: Yayasan Dharma Nusantara, 1993), hal. 33
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Agama yang berdasarakan kitab-kitab suci Weda telah diterima oleh

para Rsi atau Maha Rsi yang tidak jelas latar belakangnya dengan melalui

meditasi dengan jalan beRapa dalam waktu lama untuk dapat melihat

kebenaran, dengan ketenangan, perenungan dan pandangan yang mendalam

dan sekaligus mendasar.9

Para Rsi telah ribuan tahun melakukan meditasi untuk memperoleh

inspirasi, sehingga mampu menafsirkan dan menjelaskan ajaran-ajaran agama

Hindu secara terinci. Sumber ajaran agama Hindu adalah Sruti dan Smarti.

Hal ini disebutkan dalam kitab Manawa Dharmasastra yang berbunyi:

Srutistu weda wijheya
Dharmasastra tu wai smarti.

Artinya:“ Ketahujlah bahwa sesun§awhnya Sruti itu adalah Weda dan dharmasastra itu dalah Smert?’ JO

2. Kepercayaan Roh dalam Hindu

Umat Hindu percaya terahdaF segala sesuatu yang hidup bergerak

karena di dalamnya terdapat atman (Jiwa). Sehingga atman atau jiwa itulah

yang menyebabkan bergerak. Arman yang mempengaruhi badan atau

menghidupi badan disebutJiwa/man (,Nyawa).

Atman merupakan percikan kecil dari atman yang tertinggi. Sedang

jiwatman yang menghidupi badan dipengaruhi oleh karma (Perbuatan) di

dunia. Jadi atman tidak selalu dapat kembali ke asalnya yaitu “Prana AIman” .

9 Hadi Kusuma, Antropologi ,4gaIna... ..., hal. 154

]o Putu Setia, Suara Kaum Muda ... ..., hal. 37
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Jiwatman orang baik akan terus ke surga. sedang orang yang buruk akan jatuh

ke neraka dan mendapat siksaan.

Jika atman lepas dari tubuh kasar maka manusia akan mati, jasadnYa

hancur. Arwah-arwah manusia yang mati yang jiwanya tidak diterima di

surgap maka rohnya menjadi bergentayangan dalam keadaan menderita (di

Neraka) disebut “preta” , arwah tersebut menjadi berbahaya yang suka

menganggu kehidupan manusia yang tidak memperhatikannya. Dengan

demikian, untuk membantu arwah tersebut agar dapat ke surga, maka anak

cucunya harus mengadakan serangkaian upacara-upacara persembahan dan

11korban.

C. Roh dalam Agama Buddha

1. Agama Buddha

Agama Buddha timbul pada aF)ad ke Vl SM di India Utara (Daerah

kerajaan Maga(Iha) yang diajarkan seorang pangeran keturunan raja Magadha

bernama Suddodhono yaitu Gautama atau Sidharta Gautama yang hidup pada

tahun 550 SM-180 SM.12

Buddha berasal dari kata “Buddha” yang artinya “bangkit” atau

“bangun”, dan dari kata kerjanya “bujhat ?' yang artinya memperoleh

pencerahan, mengetahui dan mengerti, sehingga kata Buddha dapat diartikan

11 Hadi Kusuma, Antropologi Agama ... ..., hal. 168
]2 M. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-Agama Besar (Jakarta: Golden Trayon Press,

2004), hal 93
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sebagai seoarang yang mendapat kebijaksanaan sempurna, orang yang sadar

dan siap menyadarkan orang lain.

Agama ini timbul karena reaksi terhadap sistem upacara keagamaan

Hindu Brahmana yang telampau kaku. Gautama hidup dalam kemewahan

yang serba ada dan tercukupi dalam kerajaan, tetapi ia tidak diberi

kesempatan keluar atau tidak boleh keluar dari istana kerajaan, sehingga ia

tidak mengetahui kenyataan hidup di luar. Walaupun begitu, Gautama masih

dapat melihat kehidupan di luar kerajaan melalui jendela terhadap keadaan

rakyat yang hidup dalam kemiskinan, kelaparan, hidup terkapar di jalan-jalan,

banyak orang yang menderita sakit, yang akhirnya membuat Gautama berfikir

tentang keadaan ini harus diubah. Oleh karena itu agama ini (Buddha) adalah

agama yang bertitik tolak dari sebuah keadaan nyata, terutama tata susila yang

harus dilaksanakan manusia agar terbebas dari “dukkha” yang selau mengikuti

hidupnya. 13

Kenyataan itu yang membuat Gautama pergi bersama isterinya dan

anaknya (isterinya benama Gopa dan anak laki-lakinya bernama Rohula) dan

disertai oleh pendeta pegasuhnya dari istana kerajaan tanpa izin orang tuanya

untuk belajar lebih dalam demi kepuasannya dan berguru kepada seorang

pertapa Hindu yang ada di hutan-hutan, tetapi hasilnya tidak memuaskan

keadaannya.

13 Hadi Kusuma, Antropologi Agama... ... , hal. 207 – 1 10
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Ketidakpuasan itulah yang membuat Gautama pergi ke suatu tempat

yang disebut Bodgaya dan bersemedi selama beberapa tahun untuk

mendapatkan ilham yang nantinya dapat memberi tuntunan tentang kelepasan

hidup samsara (mejelma beberapa kali).

Akhirnya, tepat dipohon pippala (arak) itulah Gautama mendapatkan

apa yang diinginkan dan akhirnya didakwakan selama 45 tahun. Selama itulah

ia mendapat pertentangan dari pendeta Hindu hingga dia wafat dalam usia 80

14
tahun .

Ajaran-Ajaran Gautama tekumpul dalam sebuah kitab yang bernama

Tripitaka sebagai sumber utama ajaran-ajaran Buddha yang artinya tiga pitaka

atau tiga keranjang. Kitab ini terdiri dari kitab Vitaya Pitaka, Sutra Pitka, dan

Abi Dharma Pitaka, yang masing-masing kitab tersebut terbagi ke dalam

beberapa kitab.15

2. Ajaran Tentang Roh Dalam Agama Buddha

Dari berbagai aliran yang ada diantaranya seperti anaimisme yang

menjalar sebelum kedatangan agama Hindu dan Buddha, tanah Jawa penuh

dengan roh-roh yang berada di pohon-pohon besar yang harus diberikan

sesajian itu bertujuan agar roh kejahatan tidak menganggu penduduk.

14 Arifin, Menguak Misteri Ajaran ... ..., hal. 93 – 94
15 Hadi Kusuma, Antropologi Agama ... ._ , hal. 214
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Mereka meletakkan keyakinan yang sudah salah pada pohon-pohon

besar dan tempat-tempat angker yang dianggap keramat. Aliran aliran itu

berangsur musnah dan diganti dengan agama Hindu Buddha.

Dalam agama Buddha juga terdapat keyakinan yang sama yakni

keyakinan mengenai roh. Hanya saja kepercayaan terhadap roh itu

diidentikkan dengan Dewa-Dewa, Dewa tersebut diberi berbagai nama, di

antaranya adalah Dewa Penyelamat, Dewa Rizki, Dewa Bumi, Dewa Hujan.

Dari berbagai Dewa-Dewa tersebut mereka yakini bahwa roh-roh itu berasal

dari tiupan Ilahi (tidak menyatakan Allah, tapi Dewa) yang disusul)kan ke

dalam jasad manusia.

Bila manusia sudah mati, maka rohnya akan hilang dan berpindah ke

tempat yang tidak dapat diraba ataupun dilihat oleh panca indera, yang pada

akhirnya sampai pada tempat tertinggi dan mulia yang di sebut Nirwana, dan

roh itupun kekal selama-lamanya.16

D. Roh atau Arwah dalam Agama Islam

1. Pengertian Islam

Islam berasal dari bahasa arab yaitu “Aslama” yang kata dasarnya

adalah “salimah” yang artinya sejahtera, tidak tercela, tidak bercacat. Dalam

bahasa Indonesia menjadi kata selamat atau kata salam yang maksudnya

kedamaian, kepatuhan, penyerahan diri pada Tuhan. Dengan demikian Islam

16 M. Labiz, Masalah Roh dan Hari Kebangkitan (Surabaya: Bintang Usaha tt), hal. 33
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adalah agama sejahterah atau agama perdamaian untuk mendapatkan

keselamatan atau kesejahteraan dunia dan akhirat.17

Islam yang ajarannya menjadi sumber pedoman umat manusia yang

diyakini berasal dari Allah SWT, berfungsi sebagai korektor terhadap ajaran

agama-agama sewahyu sebelumnya. Dilihat dari materi ajarannya, Islam

merupakan agama yang paling sempurna dibanding dengan agama-agama

yang lainnya. Oleh karena itu Al-Qur'an menjelaskan dalam surat Al-Maidah

ayat 3, yang berbunyi :

J 3DI $3 eP i)Lyt ;53 L_&33 gTI, W, ==JiS iA, jKI Li'.id i}Jl

(V) ;2>3 ’);b X\ 3$ JY bbC.2 :2 C;35#

“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
Kucukupkan kepadamu nikmatI<u, dan telah Kuridha Islam itu menjadi
agama bagimu” ''

2. Konsep Roh dalam Islam

Pada dasarnya, manusia terdiri dari dua unsur yakni tubuh kasar

Gasad) dan Ruh (halus). Jadi didalam ,ubuh manusia itu ada dua unsur, yaitu

materi dan non materi. Unsur kedua merupakan hal yang tidak tampak mata

yang bersifat asing sehingga tidak dapat dilihat ataupun diraba. Dalam kata

lain roh yang merupakan misteri itu tidak dapat dicapai oleh indera untuk

mengungkap sebuah misteri. Karena Al-Qur'an menjelaskan:

17 Hadi Kusuma, Antropologi Agama II ....., hal. 167

18 Departemen Agama Republik Indonesia, /11-Qur ’an dan Terjemahrrya (Surabaya: al-
Hidayah, 1998), hal. 157
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( A.) Ui \! cH 1 ). ;8ji 63 Jb ;f 1,' L;>\ ) L;>\ ? ZEJJi=3

„D,„ .„„g-,„,„g it„ „m, b„t,„y, kp,d,m„ (m„h,mmad) mengenai roh.
Katakanlah; roh itu urusan tuhanku dan kamu semua tidaklah diberi ilmu
pengetahuaan melainkan hanya sedikit”. (Q.S. Al-Isra’ : 85)'’

Dari ayat tersebut jalas bahwa roh adalah urusan Allah. Karena roh itu

ghaib. Maka Allah menegaskan juga:

(X.) bi= OLi b ;% L13 h 1 V 1 :T=21 ,r,39\3 ot 6jt ,j =;' ;1; V )

“Katakanlah tidak seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui
perakara yang ghaib kecuali hanya Allah, dan mereka tidak mengetahui bila
mereka akan dibangkitkan”. (QS. Al-NamI; 65)20

Berikut adalah ayat tentang roh dalam al-Quran;

Surat Al-Takwir ayat 7:

(y)==-;33 ) ji\ 1113

“Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)”.21

Surat Al-Qiyamah: 2

(Y)*'„;b' 3gL? ;-ii S3

“Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri)”.22

19 Ibid_ hal. 437
20 Ibid. hal. 602
21 Ibid_ hal, 1028

z Ibid, hal. 998
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Surat Al-Mu’minun: 12 – 16

F,3 (\ r) A }} ) ab' ;a= 7,3 (\ T) &b 34 13::G 34 oL:1\ a' biJ
J / / o / / / z . o o / # g n / / d O O / z 4 / / / / O J O /

9 (3j i 6jt Lf;33 elk 6:b’.J 1 \ TiL:3 db aLat \ Ti\;3 aLL d\ CaLL

F (\ ,) 3;:3 Dji 1; #! F (\ t) baGi t 3, Xi 53\ 33 d )i M :JaTi

( \ I) dA1 dg\ i 3; ia
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah, Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami
jadikan segumpai darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang
Paling Baik. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian benar-
benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan
(dari kuburmu) di hari kiamat”.23

Di dalam Al-Qur'an roh disebut juga jiwa hal ini dijelaskan dalam

dalam ayat Al-Zumar, ayat: 42.

/ 8 . / , / 9 J 4 8

LE11 ub aJI EL„::4 Lha yg U jJ uJ\3 Lb> 1,j> 3,391 );i; 33\

(tT )dJ% ( 311 aLiS Uji ) dI ;’„= >i J! J;39\ )--73 b;it

“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang)
yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang
telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir”.24

23 Ibid. hal. 527
24 Ibid. hal. 752
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Di dalam hadits disebutkan:

31 :bb:dj\ 3,CJ\ 3,13 , 4 ) '& A\ 3@ Al JJ_'j L=1; : JB ;b\ 41 SP

Lg g .UJI )' ;,11 UJI ) S}; p . C}; 'y,,15 ii ) ) f& IcE FbI
3 :aa 8:\ ;b { i>\ 2 g8 bLi\ 81 ;3 ' 4 :P &b 4 ?

To 9 / O f + _/_ / 1/ / / 1/ {/ HO

. L:# bi-fi: ) c4EJ3 cd;l3 c6jJ

Abdu11ah meriwayatkan bahwa Rasulullah ' SAW. Telah menceritakan
kepadanya 2 dan beliau adalah orang yang benar lagi dibenarkan. Rasulullah
SAW bersabda, "sesungguhnya seseorang di antara kamu dikumpulkan
penciptaannya dalam perut ibunya 40 hari (berbentuk) air mani. Kemudian
40 hari menjadi segumpal darah, kemudian 40 hari menjadi sepotong daging.
Kemudian diutus seorang malaikat untuk menitIpkan roh kepadanya dan
diperintah dengan perintah, yaitu menuliskan rezekinya, ajalnya, amalnya,
celakanya atau bahagianya."26

Surat Al-Nisa’ : 171

’; } 31 G.„+ 8,.J\ (Jl 3at V 1 3' 1 uU \jIj& NI ;q' J !jE V vtKJ\ JITU

1;;\ =Y ,}), bb ,LSI Jb \;-t; :4 1 j33 &;; Jl adi 2'.183 11\ Jj13r/ / / / / =HP 1 / / /

c/51 ) 63 o\}=Jt ) 6 5 53 5 3& bi EC.3 Lt3 11 iLl d! Kj t 3>
3

(\ v\ ) hq 'Ub „KS

“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu, dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.
Sesungguhnya Al Masih, 'Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada
Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka “Berimanlah kamu kepada
Allah dan rasul-rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu)
tiga", berhentilah (dari ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya
Allah Tuhan Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala
yang di langit dan di bumi adalah kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai
Pemelihara”.

25 Al-Imam Muslim Ibn Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, "Shahih Muslim" Juz IX,
(Bairut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, 1994) hal. 3-7.

26 Syekh Ahmad ibn Syekh Hijazi Al-Fasyani, "Al-Majalisus Saniyyah" Teri. Sofyan
Suparman, Cet. 1, RIwayat Al-Imam Bukhari dan Muslim, (Bandung: Trigenda Karya, 1995), hal. 76.

27 Ibid. hal. 152
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yaitu wujud tersendiri, yang memiliki kekuatan ketika terpisah dari tubuh,

Kemudian melayang dan keluar ke angkasa. Sedangkan tubuh kembali ke

tanah sebab asalnya dari tanah.28

Ibnu Maskawaih juga berpendapat bahwa roh pasti ada paada tubuh

manusia. Ada tiga macam roh yang ada dalam manusia yaitu roh kekuatan

untuk berpikir, roh kekuatan marah (ego), dan roh kekuatan nafsu (nafsu sex,

nafsu makan, nafsu mencintai). Ia juga menjelaskan ada tiga macam jiwa yang

ada dalam manusia, yaitu jiwa kebinatangan, jiwa ingin menguasai, jiwa bisa

berpikir.

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa roh bukan termsuk Jis/7m (benda)

dan bukan melekat pada sesuatu seperti melekatnya sifat pada yang

disifatinya.29

28 Labiz, Masalah Roh. . .. . .., hal. 49-50
29 Ibid. hal. 52-53
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BAB III

AGAMA KONGHUCU DAN AJARANNYA

A. Sejarah Agama Konghucu

1. Sejarah Hidup Konghucu

Kongfutse atau Konghucu adalah pembawa ajaran Confusianisme

yang pada waktu itu bernama Khiu.1 Asal usul leluhur Nabi Konghucu

adalah baginda Suci Oey Tee (2698-2598 SM) seorang Raja Suci

pembimbing umat manusia berbudaya, perintis peradaban manusia, seorang

bijaksana yang mampu menghantarkan rakyatnya dalam hidup harmonis

+ahir dan batin.2

Konghucu dilahirkan pada tahun 551 SM di Negara Feodal Lu, yang

sekarang menjadi bagian dari Propinsi Utara-Tengah Santhung. Ayahnya

bernama KIlong Hut alias Siok Liong yang beristri seorang marga Gan

t»rnama Tien Cay. Khong Siok Liong Hut adalah seorang bangsawan

keturunqn Khong Huke. Khong hong siok berputra Khong Pik-He yang

berpueia Kbong Hut alias Siong-Liang Hut ialah ayahnya Nabi Konghucu.3

1 M. Bahri Ghazali, Studi Agama-Agama Dunia (Yogyakarta: CV. Pedoman IlITlu Jaya, 1994),

1 Candra Setiawan, Sekilas Tentang Agama Khonghucu, Sejarah Teologi dan Etika Agama,

hal. 60

ed. Wiwin Siti Aminah, Haryadi, Alfred Benedictus Cet. 1 (Yogyakarta: Inter6dej, 2003), hal. 47
J Makin (Majlis Agama Konghucu Indonesia), Etika Dan Keimanan Agama Khonghucu

(Surabaya, Litbang, 1996), hal. 24

26
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Sebelum kelahiran Konghucu, ayahnya merasakan gundah, karena

beliau mempunyai 9 anak putri dan 1 anak putra yang cacat.4 Hal ini sangat

mendukakan hati ayahnya yang tak ingin melihat patah penghormatan

kepada leluhurnya. Ibunya Tien Cay ikut merasakan keprihatinan. Mereka

melakukan sembahyang berdo’a kehadirat Thian, Tuhan Yang Maha Esa di

bukit Ni Khiu agar dikaruniai seorang putra yang Suci dan mulia. Karenanya

beliau diberi nama Khiu yang berarti bukit atau gunung, alias Tiong Ni yang

berarti putra laki-laki kedua dari bukit Ni.5 Dengan kekhusukan do'a SUci

sang ibu penuh iman itu telah berkenan kepada Thian, Tuhan Yang Maha

Esa.6

Peristiwa-peristiwa ajaib telah tampak sebelum kelahirannya, pada

suatu malam ibu Tien Cay bermimpi; datanglah malaikat bintang utara dan

berkata kepadanya:

"Terimalah karunia Tuhan Yang Maha Esa seorang putera agung dan
Suci, seorang Nabi, Engkau harus melahirkan di lembah Khong
Song".

Benarlah, sejak itu beliau mengandung dan tatkala kandungannya

cukup tua, beliau memperoleh mimpi, tampak datang lima orang tua yang

menyebut dirinya sebagai lima sari bintang dengan menuntun seokor hewan

mirip kijang bersisik, bertanduk tunggal seperti seekor naga. Hewan itu

4 Setiawan, Sekilas Tentang ...hal. 47
) Makin, Etika Dan Keimanan ...hal. 24.

6 Setiawan, Sekilas Tentang Agama Khonghucu . . .hal. 47.
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berlutut di hadapan ibu Gan Tien Cay dan dari mulutnya menYembur sebuah

kitab batu kumala yang bertuliskan:

"Putra sari air Suci yang akan menggantikan dinasti Ciu yang sudah
lemah dan akan menjadi raja tanpa mahkota" /

Ibu Gan Tien Cay mengikatkan sehelai tali merah pada tanduk hewan

tersebut dan hewan tersebut sirna.

Ketika Khong Siok Liong Hut di beri tahu hal tersebut, beliau

menukas, "Itulah Kilien yang hanya muncul kala ada raja Suci memerintah" .

1(hong Song adalah sebuah nama gua di gUnung selatan (Lam San),

untuk digunakan sebagai tempat kelahiran Konghucu. Pergilah ibu Tien Cay

ke tempat Khong Song sesuai petunjuk yarig diperolehNya dan

mempersiapkan segala kebutuhan untuk menyambut kelahiran sang bayinya.

Pada malam menjelang kelahiran Konghucu, peristiwa-peristiwa

yang penting menjelang dan saat kelahirannya antara lain hadirnya Sang

Kilien, dua ekor naga menjaga dan mengitari di kanan dan di kiri tempat

kelahirannya, terdengar alunan musik merdu di angkasa, dua bidadari

menampakkan diri dan menuangkan bebauan harum seolah memandikan

sang bunda. Ketika bayi lahir muncullah sumber air hangat dari lantai Khong

Song dan mengering setelah bayi dimandikan.8

7 Ibid, hal. 47-48
8 Ibid hal. 48.
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Pada malam itu, bintang kutub utara memancarkan cahaya gemilang

ke permukaan bumi yang kelam. Sungai kuning yang biasa bergolak

mengalir dengan airnya yang kuning berlumpur itu sungguh ajaib, airnya

menjadi jernih, mengalir dengan tenangnya. Terdengar dari langit suara

”Thian, Tuhan Yang Maha Esa telah berkenan menurunkan seorang putra

yang Nabi". Langit jernih bertabur bintang-bintang, bumi damai tentram,

angin bertiup sepoi-sepoi, membawakan kesejukan dan besoknya matahari

bersinar cemerlang dan hangat.

Pada tubuh Konghucu ada tanda-tanda yang luar biasa dan pada

dadanya terdapat tulisan: "Sang Nabi diutus TUhan untuk menolong dunia

yang tenggelam dan ingkar dari jalan Suci". 9

Di masa pertumbuhan Konghucu, ayahnya meninggal ketika ia

berumur sekitar tiga tahunlo dan dimakamkan di Fangshan yang terletak di

bagian paling Timur negeri Lo di Santhung. Konghucu ragu atas kuburan

ayahnya sebab ibunya telah merahasiakan.

Sewaktu ditinggal ayahnya, Konghucu diasuh dan dibesarkan ibunya.

Guru Yang mengajarnya sangat kagum dan memuji kecerdasan Konghucu.

Dalam masa itu pendidikannya sama sekali bergantung pala ibu dan nenek9

ibunYa sangat teguh iman dalam merawat dan membimbing serta mendidik

anaknya dengan seabaik-baiknya.

9 Ibid hal. 49

10 Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka> 1990) 7 hal. 99.
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Konghucu sejak kecil memperlihatkan sifat ke-Nabiannya, dalam

bermain menirukan orang melakukan upacara sembahyang, beliau juga

menyiapkan alat-alat yang biasa digunakan orang melakukan upacara

sembahyang seperti Coo dan Too, alat-alat tersebut diletakkan di atas meja,

kemudian ia memimpin teman-temanya untuk melakukan upacara

sembahyang, sehingga seolah-olah benar melakukan upacara sembahyang.11

Sewaktu dia dewasa, kecerdasan dan kedewasaannya menjadi buah tutur dan

banyak orang datang untuk bertukar pikiran dan bertanya di kediamannya. 12

Pada waktu usia sembilan belas tahun Konghucu menikah dengan

gadis dari p’in-kuan daerah Sung. Mereka dikaruniai seorang putra dan

seorang putri.13 Konghucu sangat cerdas dan suka bergaul serta berminat

pada pengetahuan.14 Sejak berumah tangga ia bekerja sebagai pengawas

urusan BULOG (Keeper of Granaries) di distrik tempat kediamannya.

Sekalipun masih muda, karena kecerdasannya dan kecakapan serta

keterampilannya, ia diangkat menjadi pengawas umum urusan pertanian

(Superintendent of Fields) untuk distrik Tsow. Kendatipun ia memegang

jabatan penting bagi seseorang yang berusia muda ia tetap berkeinginan

memperdalam ilmu sejarah, musik, sastra dan menyerahkan hidupnya untuk

dunia sastra dan musik. Rumahnyapun menjadi tempat pertemuan para

1 1 Setiawan, "Sekilas Tentang Hgarna....hal. 13.

12 Joesof Sou’yb, Agama-Agama Besar DI Dunia (Jakarta: PT A 1-Husna Zikra, 1996),
hal. 170.

13 Ensiktopedi Nasional //zc/o/7esfa...hal. 99
14 Hasbullah Bakry, Ilmu Perbandingan Agama (Jakarta: PT. Widjaya, 1986), hal. 95.
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pejabat, pembesar, cendekiawan dan sastrawan. Setiap orang yang yang

hadir pada pertemuan tersebut selalu memanggil Chiu Kung dengan sebutan

Kong Fu Tze, yang bermakna Kung sang ahli pikir. 15

Pada usia duapuluh dua tahun, konghucu dapat mendirikan sekolah

untuk memberi pelajaran bagi anak-anak muda. Sekolahannya sangat disukai

dan pelajarannya dapat menarik perhatian masyarakat.16

Pada tahun 528 SM, bertepatan usia Konghucu kedua puluh empat

tahun, beliau berhenti dari pekerjaannya karena ibunya meninggal duhia.

Konghucu berkabung atau berduka cita selama kurang lebih tiga tahun.

Dalam masa berkabung tersebut pertama-tama mengatur jenazah ibunya agar

dapat di makamkan di samping makam ayahnya di gunung Hong, darI pada

masa selanjutnya mengasingkan diri untuk belajar ilmu pengetahuan dan

melakukan meditasi. Sekembalinya dari pengasingan diri, ia tidak lagi

bekerja pada pemerintahan melainkan membuka perguruan.

Namanya semakin harum dan dia berhasil menarik sejumlah murid

yang setia, baik di wilayah Lu maupun dari berbagai wilayah di luar Lu.

Sewaktu usianya 34 tahun muridnya sudah mencapai tiga ribu orang.17

15 Sou’yb, Agama-Agama Besar... hal. 170.

16 Bakry, Ilmu perbandingan . ..hal. 95 .
11 Sou'yb, Agama-agama Besar . ..hal. 171.
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Pada usia dua puluh sembilan tahun beliau belajar musik kepada Susi

Ang, seorang guru besar musik yang termasyhur pada jaman itu, dan ternyata

Susi Ang pun sangat mengagumi bakat dan kehalusan perasaan Nabi dalam

musik.

Dalam usia tiga puluh satu tahun beliau diangkat sebagai gubernur

dari propinsi Tyung Tu, kemudian diangkat oleh raja sebagai menteri

kehakiman. Setelah raja wafat Konghucu rhengembara lagi dengan tiga

muridnya yang terkenal, yaitu Yen Wei, Tsi Kung, dan Tse Lu.18

Pada waktu beliau berusia tiga pulu lima tahun, di negeri Lo terjadi

kekalutan karena perselisihan raja muda Ciao dengan kepala keluarga

bangsawan. Karena kalah dalam peperangan raja muda tari dan mohon suaka

ke negeri Cee.

Pada usia 50 tahun, beliau diangkat menjadi hakim kepala kota

Chung-Tu dan selanjutnya ia diangkat sebagai menteri kehakiman. Karena

didasarkan pengetahuan dan pengalaman pekerjaanya, segala urusan

administrasi pemerintahan dapat teratur, serta ketentraman dan keadilan bagi

kehidupan masyarakat dapat terwujud. Sehingga kerusakan moral

berangsung menjadi hilang.

Pada usia lima puluh satu sampai dengan lima puluh lima tahun

beliau aktif di dalam pemerintahan di negeri Lo. Kedudukan tertinggi dan

terakhir adalah Tai Sukhou (menteri kehakiman merangkap perdana

18 Bakry, Ilmu Perbandingan ...hal.95.
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menteri). Dalam waktu singkat beliau berhasil mengangkat martabat negeri

Lo sehingga dihormati negeri-negeri lain.19

Pada tahun 484 (dalam umur 67 tahun), Konghucu kembali menetap

di kota Lu dan mendirikan sekolah serta menyebarkan ajarannya hingga

wafat. Dua abad kemudian, ajaran Khongcu dihidupkan dan disiarkan serta

diberi komentar oleh seorang guru yang cukup terkenal waktu itu, yaitu Men

Tse (Mencius) dan Syun Tse.20

Dalam umur 68 ia diizinkan pulang ke negerinya dan kemudian

beliau wafat pada tahun 470 SM, Sepeninggalan beliau, ajaran-ajarannya

dilanjutkan oleh murid-muridnya dengan caranya masing-masing.21

Konghucu dari muda sampai lanjut usia penuh dengan pernyataan

yang menunjukkan Thian yang Maha Esa telah memilih beliau sebagai Bok

Tok atau genta rohani-Nya, sebagai Nabi yang mencanangkan firnlan-Nya.

Bok Tok adalah genta dari logam yang berlidah kayu. Pada zaman dahulu,

bok tok digunakan petugas kerajaan untuk mencanangkan, memberitakan

maklumat raja kepada rakyatnya. Hal ini oleh para pengikutnya diyakini

bahwa Nabi konghucu adalah Bok Tok atau genta rohani Thian Yang Maha

Esa

19 Makin, Etika Dan Keimanan Khonghucu . .. hal. 26.
20 Bakry, Ilmu Perbandingan agama, , ,hal. 96.
21 Hilman Hadikusuma, Antropologi Agama 11 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1993), hal, 247.
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Dalam kitab Lun Gi 11: 4 tertulis pengakuan Nabi, "DI dalam usia 70

tahun aku telah mengertin firman Thian". Di dalam Lun Gi VII: 23 beliau

berSabda, "Thian telah menyalakan kebijakan dalam diriku",

Murid-murid Nabi Konghucu bersaksi; Sau Khong bersaksi,

"Memang Thian telah mengutusnya sebagai Nabi". Di dalam kitab Suci

Tiong Yong xxx, Nabi Konghucu dinyatakan sebagai Ci Seng yang berarti

besar atau Nabi yang sempurna, "Yang terang benderang, jelas penglihatan,

cerdas pikiran dan bijaksana". Dan pada Bab XXXI disuratkan sebagai Ci

Seng yang bermakna yang mencapai puncak iman, yang sempurna iman,

yang telah "membumikan dan menghimpun kitab besar dunia, menegakkan

pokok besar dunia dan mengetahui peleburan dan pemeliharaan di antara

langit dan bumi".

Di dalam kitab Yan Khong To atau peta yang menjelaskan tentang

Nabi honghucu, Nabi Konghucu disebut sebagai Guan Sing atau Nabi yang

ditugaskan menetapkan hukum agar mengungkapkan kehendak Tuhan Yang

Maha Esa.

Di dalam Lua Gi III: 24 dijelaskan sebagai berikut:

"Sudah lama dunia ingkar dari jalan Suci, kini Thian menjadikan

guru sebagai genta rohaninya'’.

Di dalam kitab Yan Khong To tersurat, "Setelah Kilien terbunuh,

Thian telah menurunkan tulisan berwarna merah darah di atas pintu gerbang

Lo Twan yang merupakan firman Tuhan kepada Nabi Khongcu yang
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berbunyi: “Segera jadikan hukum Suci, sudah tiba waktumu Nabi Khongcu,

dinasti Ciu musnah, bintang sapu akan muncul, kerajaan Chien akan bangkit,

dan terjadilah huru-hara. Kitab-kitab akan dimusnahkan, tetapi ajarannya

tetap lestari tak terputuskan".22

Dengan demikian nampak jelas bahwa Nabi Konghucu menerima

firman, menjadi Nabi, Bok tok Thian yang menggenapkan,

menyempurnakan Ji Kau, agama Konghucu.

Pada bagian akhir hidupnya, beliau menyelesaikan kitab Chun Chiu

dan kitab bakti Chau King; bersama ketujuh muridnya beliau menyiapkan

meja untuk meletakkan kitab itu, menghadap ke arah bintang utara9 dipukul

settlacam lonceng dari batu bersama benduri. Cingcu ditugagkan mendUkung

kitab Tho dan Loo Su (Yak King) menghadap ke utara juga, Nabi Kongcu

Yang telah berpuasa dan mensucikan diri, dengan menggunakan jubah

berwarna merah tua polos, mengangkat pena ke arah bintang utara

menghormat (Pai) dan menyampaikan laporan kepada Thian9 TUhan Yarig

Maha Esa tentang segenap pekerjaan yang telah dilaksanakan dan

mempersembahkannya. Thian Yang Maha Esa berkenan, diturunkan bau

harum semerbak, muncullah halimun putih sampai mengena tanah9 namun

tidak lama kemudian menjadi cerah-gemilarg dengan munculnya pelangi

merah tuIun dari atas. Nabi Kongcu berlutut dan bersujud menerima ridho

Thian. Demikianlah Nabi Kongcu mempersembahkan wujud penggenapan

22 Setiawan, Sekilas Tentang ,4ga/ma....hal. 51.
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tugas Sucinya sebagai Nabi, sebagai Bok Tok yang mencanangkan firman

Thian mengajak dunia kembali kepada jalan Suci.23

Nabi Khongcu dan murid-muridnya berkeliling dari satu negeri ke

negeri lain, yaitu negeri We, Song, Tien, Chai, Khong, Cho, Siap dan bahkan

menyeberangi kuning ke negeri Cien. Mereka mengalami berbagai

penderitaan dan bahaya. Beliau mengemban Thian mengajak kembali ke

jalan Suci yang dibawa agama (Ji kau). Beliau juga mencari barangkali ada

Raja muda yang mau melaksanakannya.

Dalam pengembaraannya ke negeri Cho, beliau beberapa kali

bertemu dengan orang-orang pandai yang menyembunyikan diri atau tidak

menampakkan diri sebagai pertapa atau pura-pura sebagai majnun. Sehingga

dengan sengaja mereka mencemoohan atas pekerjaan Konghucu yang

berusaha menegakkan kembali ajaran agama dan menolong dunia dari segala

kekalutan, dengan tegas Konghucu berkata kepada mereka," Kita manusia,

tidak hanya hidup bersama burung-burung dan hewan. Bukankah aku ini

manusia? kepada siapa aku berkumpul? Kalau di dunia di dalam jalan Suci,

Khiu tidak usah memperbaiki " (Sabda Suci XVIII: 6).24

Ketika beliau melakukan pengembaraannya ke berbagai negeri,

antara lain ke negeri Gi, Wee, Song, Tien, Chai, Ktlong, Siap, Cho, dan

sebagainya, sebagai Bok Tok. Kurang lebih beliau tiga belas tahun

23 TjMe Tjay Ing, Agama Khonghucu Sejara Suci Dan Keyakinannya, Etika Dan Keimanan
Khonghucu Cet. I (Surabaya: Litbang, Makin, 1996), hal 19-20.

24 Matakin, Susi (Matakin, 1970), hal. 159.
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mengembara menggemilangkan kembali jalan Suci dan menyempurnakan

25
agama.

Pada tahun 485 SM, istri beliau Khan Kwan meninggal, dan pada

tahun 483 SM putera beliau Pik Gi meninggal, kemudian pada tahun 482 SM

murid beliau yang paling setia dan sekaligus murid yang akan beliau beri

tugas suci untuk melanjutkan beliau juga meninggal. Sehingga karena itu

beliau bersedih dan tak bisa meneruskan pengembaraanIlya, dan

menggunakan waktunya untuk mengajari murid-muridnya di negeri Lo.

Derhikianlah hasil bekerja dan mengembara bukan untuk mencari hal

yang bersifat duniawi, tetapi justru yang dilakukan adalah memenuhi

pahggilan firman Tuhan yang menjadikan beliau Genta Rokhani manusia.

Konghucu mulai menyebarkan wahyu yang diterimanya dari Tuhan

yang Maha Esa tatkala beliau berumur 30 tahun. Ketika itu Nabi berSabda,

"Aku hendak mengabdikan diriku bagi semua, sebab sesungguhhya
semua manusia itu sekeluarga adanya, dan Thian, Tuhan Yang
Maha Esa menugaskan diriku membimbingnya. Usiaku sudah 30
tahun, kemauanku sudah teguh, badanku sedang sehat-sehatnya; aku
insaf benar apa yang aku lakukan’'.26

Sejak saat itu beliau mulai menerima murid-murid. Dengan diikuti

beberapa orang muridnya pada tahun 518 SM Nabi Kongcu melakukan

perjalanan ke kota Loo-Lep, ibu kota dinasti Ciu Timur. Nabi Kongcu dan

muridnya berkeliling dari satu Negara ke Negara lain, ke negara Weh Song,

25 Tjay Ing, Agama Khonghucu_. .ha\ ,27 .
26 Setiawan, SeJarah Teo/og 1.. . hal . 49.
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Tien, Chai, Khong, Siap dan bahkan menyeberangi sungai Kuning ke negara

Chen, mereka mengalami penderitaan dari tantangan yang berbahaya. Tak

jarang Nabi Kongcu bersama murid-muridnya mengalami berbagai

percobaan dalam pengembarannya, misalnya: ditahan, dikurung dan akan

dianiaya di negeri Khong, karena salah paham; diganggu dan akan

diceIakakan oleh pembesar korup dan jahat bernama Hwan Twee.27 Dalam

suasana yang mencemaskan itu beliau bersabda dan meyakinkan muridnya:

"Sepeninggal raja Bun (Nabi Ki Chiang), bukankah ajaran-ajaran
kitab atau kitab-kitabnya aku yang Mewarisi? Bila Tuhan Yahg
Maha Esa hendak memusnahkan ajaran-ajaran kitab itu. aku
sebagai orang yang lebih kemudian, tidak akan memperolehnya.
Bila Tuhan menghendaki kekalnya ajaran-ajaran atau kitab_kitab ini9

apa yang dapat dilakukan orang-orang Negwa I«rong atas diriku".28

Demikian juga ketika melintasi negara Song> seorang pembesar jahat2

kejam dan kOIUP bernama Hwan Twee, yang menganggap kehadiran Nabi

sebagai hal yang membayakan kedbdukannya, dengan berbagai cara

menghambat dan merintangi pekerjaan Nabi Khongcu menyebarkan firman

Tuhan, bahkan berusaha mencelakakan beliau dan murid_muridnya. Dalam

keadaan Yang gawat itu9 Nabi Khongcu meneguhkan iman murid-muridnya

dengan bersabda;

"Thian telah menyalakan dan kebajikan Galan Suci) dalam diriku
apakah yang dapat dilakukan Han-Twee atasku".29

27 Tjay Ing, Etika dan KeIIma/za/2 ., .hal. 27
28 Matakin, Sl/J/.,.hal.181-182.
29 Ibid, hal. 165.
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Dari kejadian-kejadian yang menimpa Nabi Khongcu tersebut

merupakan keNabian dari Khongu yang selalu tegar dalam menghadapi

semua cobaan, rintangan dan tantangan dalam menjalankan tugas Suci untuk

menyebarkan firman Tuhan Yang Maha Esa.

Dari 30.000 murid-muridnya, terdapat 72 murid yang dikategorikan

sebagai murid sejati. Dalam menunaikan kewajiban dan rhembina serta

menyelesaikan penyusunan kitab-kitab Sucinya, namun Nabi Khongcu

dipanggil terlebih dahulu oleh Tuhan Yang Maha Esa pada usia 72 tahun9

bertepatan dengan tanggal 18 bulan dua kangcu Lik (lunar) 479 SM dan

dimakamkan dengan sederhana di kota Kiok Hiu9 dekat sungai su wi.

Dalam masa kepergian Nabi Khorigcu, murid-muridnya menjunjung

dan nlengasihinya dan melakukan berkabung selama tiga tahun penuh dan

membuat pondok di sekitar makam.

Walaupun Nabi Khongcu telah wafat, tetapi ajaran Sucinya terus

berkembang melalui kegigihan murid-muridnya dan pemeluk Khong1,.u di

berbagai belahan dunia hingga kini.

2. Sejarah Lahirnya Agama Konghucu

Agama Konghucu dalam bahasa aslinya disebut Ji Kau, artinya

agama kaum Yang taat, lembut hati, yang lurus tulus, yang beroleh

bimbingan atau terpelajar. Oleh sarjana dari bangsa barat lebih disebut

Confucius. sehingga sampai sekarang agama Ji Kau itu oleh orang Indonesia
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di sebut Agama Konghucu. Hal itu dikarenakan mengikuti istilah Yang

digunakan oleh para sarjana barat.30

Sebenarnya agama Konghucu bukan sekedar suatu ajaran yang

diciptakan Nabi Khongcu seorang, melainkan agama ini diturunkan Tuhan

Yang Maha Esa melalui beberapa Nabi dan para Suci terdahulu ribuan tahun

sebelum lahir Nabi Kongcu.31

Oleh karena itu Agama Konghucu merupakan warisan dari para

Nabi-Nabi terdahulu, sehingga Nabi Khongcu hanya sebagai penerus agama

para Nabi terdahulu. Karena itu Nabi khongcu dengan kerendahan hati

berSabda:

"Aku hanya meneruskan tidak mencipta. Aku sangat suka dan
menaruh percaya dan suka kepada (ajaran-ajaran dan kitab-
kitabn)'a) yang kuno itu". ._

Dengan demikian, walaupun Nabi Khongcu bukan benar-benar

seorang pencipta tetapi beliau tetap menjadi seorang pencipta lewat karya

meneruskan. Hal ini disampaikan Fung Yu Lan dalam bukunya " A History A

Creator Through Being a Transmitter" atau Nabi Khongcu sebagai seorang

pencipta lewat karya meneruskan.

Dengan kata lain bahwa Agama Ji Kau yang digenapkan dan

disempurnakan Thian, Tuhan Yang Maha Esa dengan ajaran agama yang

telah dibawakan oleh Nabi Khongcu yang telah diutus dan dipilih untuk

30 Makin. Etika Dan Keimanan... hal.6

31 Ibid, hal. 7
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mengembalikan dunia kepada jalan Suci (Sabda Suci I11: 24) dan ditutup

dengan ajaran Bingcu yang menegakkan dan meluruskan jalan penafsiran

dan pelaksanaan ajaran Agama Konghucu atau Ji Kau.32

Walaupun Nabi Khongcu telah meninggal dunia, orang-orang Cina

dengan penuh hormat menyebut beliau sebagai guru pertama, meskipun

terdapat banyak guru sebelum beliau. Hal ini dikarenakan martabat beliau

jauh lebih tinggi dari semua guru yang lain. Padahal seMua orang Cina

menganggap bahwa tidak hanya Nabi Khongcu seorang yang membangun

kebudayaan Cina. Hal tersebut merupakan contoh yang amat baik tentang

kerendahan hati serta mawas diri yang beliau anjurkan.33

Dengan pendek kata bahwa apa yang selalu dibawakan Konghucu itu

adalah agama dalam citra yang terbenar dan tertinggi, yang dibawakan

adalah suatu pandangan dan perilaku ridup (way of life), yang menunjukkan

jalan lurus tentang kebaikan yang membawa manusia pulang kepada

kesucian sebagai makhluk ciptaan Thian, membimbing manusia

menyempurnakan diri dalam jalan Suci, mendiami keseimbangan dan

kedamaian yang abadi, yang menjadi rahasia akhir yang difirmanan Thian

untuk kita belajar.34

32 Ibid, hal.7-8

33 Huston Smith, Agama-agama Manusia, Ter. Safroedin Bahar (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1995), hal. 188

34 Tjay Ing, Etika dan Keimanan. . .hal. 39
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3. Kitab Suci Konghucu

Kitab umat Konghucu adalah Ngoking (kitab Suci yang lima) atau

wu Ching dan Sishu atau Susi (kitab yang empat). Kitab-kitab tersebut

sebagai berikut:

Kitab Susi yang empat terdiri dari:

1. Kitab Thai Hak, yaitu kitab ajaran besar berisi tuntunan pembinan diri,

ditulis oleh Cing-Cu murid Nabi Konghucu.

2. Kitab Tiong Yong adalah kitab tengah sempurna berisi ajaran keimanan

agama Konghucu, ditulis oleh Cu Su yaitU cucu Nabi Konghucu.

3. Kitab Lud Yu dikenal juga dengan kitab Lun Gi yaitu kitab Sabda SUci

berisi kumpulan berbagai ajaran Nabi, percakapan Nabi dengan murid-

Murid dan penghidupan sehari-hari Nabi.

4. Kitab Aing Cu (Mencius) adalah kitab yang berisi ajaran Bing Cu yang

menjelaskan dan menerangkan ajaran Nabi. Ditulis oleh Bing Kho atau

Bing Cu, seorang penganut Nabi yang hidup pada tahun 372-289 SM.

Beliau rasul yang menegakkan dan meluruskan penafsiran agama

Konghucu terhadap berbagai hal yang menyimpang.35

Kitab yang mendasari keimanan ajaran dan peribadatan serta

pedoman Agama Konghucu yaitu kitab Ngoking atau Wu Ching (kitab yang

lima) antara lain:

35 Mejlis Tinggi Agama Khonghucu Indonesia (Matakin), Seri Genta Suci Konfusian: Tata
Agama dan Tata Laksana Upacara Agama Khonghucu, (Matakin: 1984), hal. 12
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1. Si King, yaitu kitab Sanjak yang berisi kumpulan Sanjak atau teks

nyanyian-nyanyian bersifat puji-pujian terhadap keagungan Tuhan.

2. Su King, yaitu kitab hikayat atau dokumentasi sejarah Suci berisi teks

sabda-sabda, peraturan-peraturan, nasehat-nasehat.

3. Kitab Ya King, adalah kitab perubahan atau kejadian peristiwa alam

semesta.

4. Kitab Lee King, adalah kitab berbagai peraturan tentang kesusilaan,

peribadatan, pemerintahan.Kitab ini terdiri dari tiga kitab, antara lain:

5. Kitab KeSusilaan Dinasti Chiu (Ciu Lee) berisi tata pemerintahan dinasti

Chiu (1122-225 SM) ditulis oleh Nabi Ciu Kong; disebut pula Ciu kwan

atau departemen pemerintahan dinasti Chiu.

Kitab upacara dan peribadatan (Gi Lee) berisi berbagai peraturan

(liturgi) tentang peribadatan, Upacara Suci, keSusilaan, adat-istiadat,

petgaulan dan sebagainya. Kitab ini ditulis oleh Nabi Ciu Kong.

Kitab catatan keSusilaan (Lee Ki), merupakan kesimpulan tulisan (49

kitab) para murid Nabi tentang berbagai ajaran beliau, peraturan,

peribadatan, keSusilaan dan lain sebagainya.36

Kitab Chun Chiu King, adalah kitab catatan sejarah jaman Chun Chiu

(722 2181 SM). Kitab ini ditulis Nabi sendiri untuk menilai peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada jaman itu.

36 fhM... hal. 13
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4. Pokok-Pokok Ajaran Konghucu

Dalam Agama Konghucu mempunyai ajaran yang merupakan suatu

paham yang mengikat pengikutnya, Ajaran-ajaran Konghucu tersebut antara

lain adalah :

1. Kung menganggap dirinya seorang pembaharu ajaran kemasyarakatan

yang dinyatakan kolot. Dia tidak pernah menyatakan dirinya Nabi atau

pembawa agama baru.

2. Kung mengajarkan agar manusia menempati kedudukan masing-masing

seperti "tertib alam" terkenal ucapahnya Tsyu-Un-Tsyu-Un, Syu-En-Syu-

En, Fu-Fu, Tse-Tse. Biarlah raja tetap raja, rakyat tetap rakat, bapak itu

bapak, daH anak itu anak.

3. KUng mengajarkan agar kedudukan tiap orang sesuai dengan keadaannya

dan kesanggupannya. Hubungan di antara mereka satu sama lain sesuai

tinggi-rendah kedudukaN masing-masing. Orang yang lemah dan bodoh

tidak boleh menjadi raja, walaupun anak raja.

4. Kung mengajarkan hak dan keadilan yang disebut "I" maksudnya ialah

kesadaran akan kewajiban atau ilmu tentang kewajiban.

5. Kung mengajarkan tentang etiket (adat) yang disebut "Li" maksudnya

agar setiap orang mengindahkan adat istiadat yang telah di tentukan

terutama etiket yang berhubungan dengan istana raja atau kantor para

pembesar.
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6. Kung mengajarkan tentang kebajikan yang disebut “ Te ". Maksudnya

agar berbuat ibadat pada waktu yang tepat dan menjalankan

pemerintahan (bagi raja) atau pengabdian (bagi rakyat) yang

menimbulkan kebajikan bagi umat.

7. Kung mengajarkan kasih terhadap orang banyak yang disebut " Yen "

Maksudnya hormatilah orang lain sebagaimana kamu ingin dihormati,

dan janganlah kamu memperlakukah buruk terhadap orang lain

sebagaimana kamu ingin dihormati, dan janganlah memperlakukan buruk

terhadap orang lain sebagaimana kamu tidak menghendakinya.

8. Kung mengajarkan Syiau " kesetiaan ", maksudnya agar para pangeran

atau tuan tanah setia kepada raja. Anak setia kepada bapaknya, keluarga

yang muda setia kepada bimbingan keluarga yang lebih tua (termasuk

ibu).

9. Kung mengajarkan Sying Yen (manusia sempurna) artinya orang

bijaksana. Maksudnya semacam insan kamil atau para Nabi yartg

jumlahnya sangat terbatas.

10. Kung mengajarkan orang yang terhormat yang disebut '’Hyen Yen" ialah

orang yang dapat mengerti ajaran dari Sying Yen sehingga menjalankan

ilmu yang benar bagi penghidupan walaupun ilmunya tidak setinggi

Sying Yen.37

37 Bakry, Ilmu Perbandingan Jga/ma...hal. 96-97
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Dari berbagai ajaran konghucu di atas dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Manusia itu asalnya baik, dan mempunyai sifat-sifat seperti yang

dipunyai oleh langit. Sifat samawi dinamakan "Sing", oleh karenya

manusia adalah saudara.

2. Manusia wajib menjaga agar sifat samawi yang ada padanya tetap Suci

murni.

3. Negara harus berdasarkan sifat samawi itu. Raja dan menteri-menterinya

harus dapat memelihara sifat sarnawi dalam keadaan Suci.

4. Bukan kecakapan dan kecerdikan yang terutama Menjadikan seseorang

patut menjadi pegawai pemerintah, Melainkan keluhuran jiwanya, yakni

kemurnian "Sihg'nya".

5. Suatu negara akan damai bila raja dan menteri-menterinya mendasarkan

pemerintahannya atas sifat-sifat samawinya. 38

38 M. Rifai, Perbandingan Agama (Semarang: Wicaksana, 1980), hal.111
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B. Ajarah Konghucu Tentang Hidup Sesudah Mati

Sebelum membahas hidup sesudah mati, terlebih dahulu perlu dijelaskan

tentang mati. Secara etimologi kata mati berasal dari kata al-maut – al-mauta

('dJ'Jt -dJ-'J\) yang artinya: mati, kematian.39 Setiap manusia di alam semesta

ini akan mengalami kematian yang datang setiap waktu dan setiap saat, dalam

keadaan atau kondisi apapun, serta kepada siapapun tanpa mengenal status,

pangkat, gelar dan sebagainya.

kematian merupakan hak mutlak yang harus dan benar-benar dialami

dan dirasakan oleh seluruh makhluk hidup yang berjiwa. Namun, kepastian

kematian itu tidak ada yang mengetahuinya karena itu merupakan hak prioritas

Tuhan sekalian alam.

Sedangkan secara terminology mati adalah menghilangnya secara

Fnrmanent semua tanda-tanda kehidupan, seperti: denyut jantung, tangis, gerak,

yang bisa terjadi setiap saat setelah berlangsungnya kelahiran, bahkan ada yang

beberapa detik dari kelahiran.40

Menurut Zainal Abidin dalam bukunya yang berjudul "Alam Kubur Dan

Seluk Beluknya" mengatakan bahwa mati adalah terpisahnya roh halus dengan

badannya atau tubuh kasar, yakni roh meninggalkan tubuh dari dalamnya yang

dicabut oleh malaikat pencabutnya (Izrael).41

39 Husin al-Habsyi, Kamus al-Kautsar Lengkap Arab-Indonesia (Bangil: Yayasan Pesantren
Islam, 1997), hal. 452

40 Ensikopedi Nasional Indonesia (Jakarta: Adi Pustaka, 1990), hal. 83.

41 Zainal Abidin, /4/am Kubur Dan Seluk Beluknya (Jakarta: Rjneka Cipta, 1995), hal. 83
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Kitab suci Konfuciani Li Chi tidak menyatakan adanya Ta'rif

"kematian", tetapi menyatakan :

"segala sesuatu yang hidup harus mati, dan kematian berarti kembali
kebumi9 inilah yang dinamakan Kuei. Tulang-tulang dan daging hancur
luluh menjadi debu, tidak terlihat lagi, dan menjadi satu dengan tanah

ladang. Tetapi, roh melonjak ke atas dan memperagakan diri dalam
suasana cemerlang dan meriah. Uap dan bau yang menimbulkan rasa

susah, dan berbangkit dari jenazah yang membusuk, adalah saripati
mujarad (abstrak) dari segala wadak, serta pengejawantahan hakekat
Sheng".42

"Badan dan roh hewani (Nyawa atau Kud) menuju ke bawah; roh suci
(Sheng) menuju ke atas".43

"Roh suci kembali ke surga; badan dan roh hewani (Nyawa) kembali ke
bumi".

Manusia membawa kodrat dari Tuhan Yang Maha Esa kodrat sebagai

makhluk yang pada hakekatnya baik a('anya. Dalam ajaran Konghucu kodrat

tersebut disebut Xing atau Watak Sejati.45

Suatu kenyataan yang tidak dapat dihindari adalah bahwa segala yang

ada di bumi pasti merasakan keMatian. kematian merupakan akhir dari aktifitas

sementara atau dari fenomena yang bersifat sementara atau merupakan

pemberhentian sementara dari perjalanan hidup yang seharusnya akan

dilanjutkan kembali pada kehidupan yang akan datang.

42 Lee.T. Oei, Perihal Kematian dan Roh MeI urut Iman Pikiran Konfuciani (SaIa: Matakin,
1996), hal. 93

43 Ibid_ hal. 93

44 Ibid. hal. 93

45 Candra SetIawan, Sekilas Tentang Agama Khonghucu, Sejarah Teologi dan Etika Agama,
ed. Wiwin Siti Aminah, Haryadi, Alfred Benedictus Cet. 1 (Yogyakarta: Interfidei, 2003), hal. 54-55
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Kematian pada dasarnya merupakan misteri bagi seluruh umat manusia.

Karena kematian, tidak seorang pun yang tahu dan dapat lari serta menghindar

dari kenyataan yang bersifat mutlak yang datang setiap saat.

Oleh karena itu dalam ajaran Konghucu kodrat yang dibawa manusia

tersebut diharap dapat dilaksanakan dengan baik dan terpuji serta dapat

menjauhi larangan-larangan agama agar dia hidup dalam kedamaian. Sebab

manusia memiliki unsur hewani yang apabila tidak dikendalikan akan menjadi

sumber kelemahan, sehingga dari sini manusia memerlukan tuntunan dan

bimbingan agar dapat hidup di dalam jalan suci.46

Dengan demikian kematian tidak lain hanyalah perpisahan antara roh dan

jasad. Jasad yang terdiri dari daging, urat-urat dan lain sebagainya itu setelah

ditinggal mati lama kemudian akan mengalami kerusakah dan hancur.

Sebagaimana dikatakan di dalam kitab Li Chi (catatan upacara) tersebut di atas.

bari keterangan tersebut menunjukkan manUsia ketika mati, roh

seseorang meninggalkan badan dan orang yang selama hidupnya mampu hidup

sesuai dengan fitrah atau watak sejatinya, maka rohnya akan menjadi Sheng (roh

suci).

Sedang ajaran hidup sesudah mati atau Eskatologi (eschotology) berasal

dari bahasa Yunani yaitu eschatos yang bermakna; akhir keseluruhan. Sedang

yang dimaksud dengan hal ini ialah ajaran atau doktrin tentang akhir segala

46 Ibid, hal. 55
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perkara, tentang maut, tentang kebangkitan kembali, tentang peradilan terakhir,

dan tentang hidup kekal selanjutnya.47

Begitu juga dalam ensiklopedi Indonesia dijelaskan bahwa arti eskatologi

(eschatology) itu merupakan tujuan tentang agama yang menguraikan secara

teratur semua persoalan dan pengetahuan tentang akhir kehidupan manusia,

seperti mati, neraka dan surga, hukuman, dosa dan pahala untuk kebaikan

manusia, hari kiamat, pengadilan pada hari itu dan sebagaimanya.48

Jadi eskatologi adalah ajaran tentang teologi mengenai akhir zaman dan

kehidupan yang abadi (kekal) yang mengandung kebangkitan kembali,

pengadilan atau perhitungan dan pembalasan terhadap amal-amal perbuatan

manusia yang dilakukan semasa hidup di dunia.

Dalam agama Konghucu, manusia diyakini terdiri dari dua unsur yaitu

nh dan jasad. Akan tetapi secara umum ajaran Konghucu menekankan pada

nemulikan roh. Sebab orang yang mati rohnya akan meninggalkarl jasad darI roh

uci (Sheng) naik keatas dan hidup abadi di dalam surga surga di sampiag thian.

Jika selama hidupnya ingkar terhadap jalan suci yang merupakan agama> maka

rohnya akan menjadi Kuei atau hantu yang bergentayangan.49

Oleh kareana itu sembahyang terhadap roh-roh tersebut dilaksanakan

dengan hati-hati, dan sembahyang tersebut merupakan penghormatan terhadap

Bapak-lbi (Nenek Moyang) yang merupakan sebab adanya manusia.

47 Syou'yb, Agama Besar ... , hal. 25 1

48 Ensiklopedi Islam, Cet. IV (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 1997)> hal. 963 .
49 Setiawan, sekilas tentang agama, ,,, hal.56
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Dari pandangan tersebut dapat dilihat bahwa Konghucu menekankan

ajarannnya pada susila yang dapat dapat dimasukkan dalam filsafat agama yang

menekankan pada perbuatan baik dan berusaha untuk menjauhi yang jahat.

Karena perbuatan jahat akan menyengsarakan seseorang di alam rohani (alam

akhirat).

Menurut Lie Kim Hok, Konghucu tidak banyak membicarakan tentang

hidup setelah mati, walaupun demikian bukan berarti Konghucu tetap percaya

pada roh-roh yang berhubungan dengan keluarga. Sebab itulah keluarga yang

masih hidup harus memberikan korban kepadanya.50

Di dalam kitab Susi Konghucu tidak banyak dijumpai pembanhasan

tentang roh, dan bagi Konghucu dunia setelah kematian dapat diketahui kalau

manusia sudah mengenaI kehidupan. Menurut Konghucu untuk merngenal arti

kehidupan itu lebih penting untuk diketahiui sebelum kita mengenal arti

kematian.51

Menurut Prof Dr. Lee. T. Oei, sebagai maha guru filsafat dan

kebudayaan timur dari Fordharn University New York U.S.A., dalam

makalahnya yang berjudul "Perihal Dosa Dan Neraka Menurut Iman Dan

Pikiran Konfusiani" berkesimpulan bahwa kaum suci konfusiani pada jaman

dahulu memilih kedua jenis (Shan Shu atau kitab kebajikan dan Ku Tien Hsiao

Shou atau cerpen bahari) tersebut di atas sebagai sarana penebaran ajaran akhirat

so Tanggok, Jalan keselamatan ... , hal. 54
5] Ibid hal. 55
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atau eskatologi.52 Menurut Haksu Tjie Tjai Ing, pendapat Konghucu yang

berhubungan dengan hal-hal kehidupan setelah mati adalah sebagai berikut:

"Semangat atau jiwa rohani a,hi) itulah perwujudan tentang adanya roh

(Sien), kehidupan jasad (Phik) itulah perwujudan tentang adanya nyawa atau

jiwa badani (Kui). Bersatu harmonisnya nyawa roh dalam kehidupan ini adalah

tujuan pengajaran agama. Semua yang tumbuh dan berkembang pasti mengalami

kematian, yang mati itu berpulang kepada tanah, inilah yang berkaitan dengan

nyawa atau jiwa badan. Semangat atau jiwa rohani ini naik ke atas, memanen

cemerlang (seolah) diantara semerbaknya bau dupa, itulah sari beratus benda dan

makhluk. Itulah kenyataan adanya roh. (Lee Ki XXIV; 13).53

Dari sinilah khonghucu percaya bahwa arwah leluhur (bapak-ibu atau

nenek moyang) tetap ada di sekitar kehidupan manusia yang selalu ingin

berhubungan serta tetap menjaga sanak familinya.

Dari kepercayaan tersebut telah mewujudkan kukus terhadap arwah

leluhur untuk menunjukkan adanya rasa bakti, hormat yang besar terhadap orang

yang telah meninggal. Moral perigabdian itulah yang sangat kental pada bangsa

Cina pada umumnya,lebih-lebih dalam agama konghucu.

Dengan demikian, konsep manusia setalah mati atau after life dalam

agama Konghucu bahwa manusia akan kembali kepada Tuhan yang maha esa.

Kembalinya manusia kepada Tuhan sangat tergantung pada kesempurnaan iman

52 Tjhie Tjay Ing, Spiritualitas, Aspirasi Dan Permasalahan Agama KhonghtICU Di Indonesia:
"Pergulatan Mencari Jati Diri" (Yogyakarta: Interfidei, 1995), hal. 39

53 Tanggok, Jalan Keselamatan, hal. 57-58
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seseorang. Ada delapan pengakuan iman (Pat Sing Liam Kwie) dalam agama

Konghucu antara lain;

1. Sing Sien Hong Thian (sepenuh iman percaya kepada Tuhan Yang Maha

ESa).

2. Sing Cun Khoat Tik (sepenuh iman menjunjung kebajikan)

3. Sing Liep Bing Bing (sepenuh iman menegakkan firman gemilang)

4. Sing Ti Kwi Sien ( sepenuh iman menyadari adanya nyawa san roh)

5. Sing Yang Hau Su (sepenuh iman menempuh cintah berbakti)

6. Sing Sun Bok Tok (sepenuh iman mengikuti genta rohani nabi Konghucu)

7. Sing Khiem Susi (sepenuh iman memuliakan kitab Susi)

8. Sing Hing Tai Too (sepenuh iman menempuh jalan sUci)

Dengan iman yang sungguh-sungguh kepada Tuhan Yang Maha Esa,

menjunjung tinggi kebajikan atau kuasa suci Tuhan; menegakkan firman Tuhan

yang diembankan kepada manusia, menjadi watak sejati insani, untuk dijaga dan

dirawat sehingga benih-benih kebajikan yang dikandungnya gemilang bercahaya

memancarkan dan menentramkan batinnya.54

Kebajikan dan iman seseorang telah sempurna, jika rhengakrJI serta

menjalankan pengakuan iman tersebut. Ketiaka mati seseorang yang telah

mencapi puncak sempurnanya iman, maka akan berada disisi Tuhan

(manunggal), tetapi bila manusia tidak mencapai kesempurnaan iman, maka

arwahnya akanbergentayangan..

54 Tjay Ing, Spiritualitas. Aspirasi... . , hal 41
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Dari sinilah gambaran eskatologi yang berbeda dengan Agama Islam

maupun Agama Kristen. Gambaran yang diberikan Konghucu yang

berhubungan dengn roh-roh yang meninggal kurang jelas tempatnya, dan tidak

dibicarakan secara mendetail mengenai surga dan neraka. Oleh karena itu

masalah yang rumit seperti hidup setelah mati (after life), bagi Konghucu harus

dlnulai dari haL-hal yang sederhana untuk mengenal eskatologi, orang harus

terlebih dahulu meweml dirinya, dengan sendirinya ia akan mengenal dunia

yang ada di luarnya, sebab bagi konghucu tanpa mengenal dirinya terlebih

dahulu sangat tidak mun#h ia akan dapat mengenal dan mengetahui dunia

yIng ada di luarnya.55

C. Ajaran Konghucu Tentang Roh

1. Ajaran Tentang Roh

Membahas tentang roh memang tiada hentinya dan terus menerus

dilakukan oleh manusia sejak dahulu hingga sekarang, baik melalui berbagai

kajian di dunia Islam atau yang lainnya. Para ahli hanya dapat memberinya

sedikit tafsiran mengenai itu hanya sebatas kemampuannya sendiri.

Manusia hanya bisa berusaha dan menggali segala potensi yang telah

dimiliki untuk memperoleh sebuah pengetahuan. Oleh karena itu, masalah

roh adalah masalah Tuhan, manusia tetap bersikeras untuk dapat mengetahui

dan memahami sehingga dapat menjadi sebuah pengetahuan, sehingga hal

55 Tanggok, Jalan Keselamatan ....hal. 59
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tersebut diharapkan dapat menjadi sumbangsih untuk meningkatkan kadar

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Roh dalam bahasa Arab adalah cn jamaknya ci jJ yang artinya

nyawa.56 Sedangkan menurut bahasa Indonesia adalah sesuatu yang hidup

yang tak berbadan jasmani.57

Secara istilah menurut al-Junaidi, roh adalah sesuatu yang hanya

diketahui Tuhan-nya dan tidak seorangpun hamba-Nya yang mengetahuinya,

sebab itu roh tidak dapat diungkapkan dengan cara lain kecuali sebagai

sesuatu yang maujud.

Abu Addillah mengemukakan bahwa roh itu adalah sesuatu yang

sangat halus untuk dilihat dan terlalu besar untuk disentuh.58

At-Thusi juga mengemukakan bahwa roh adalah substansi sederhana

dan immaterial yang dapat merasa sendiri, tidak memerlukan pembuktian,

roh tidak dapat diraba dengan alat-alat tubuh apapun, dan roh tidak akan

hancur dan tetap kekal.59

Salah seorang tokoh filsafat Kristen yaitu St. Augustin

mengemukakan bahwa kalau ada badan adalah senjata roh dan sumber dari

segala macam kejahatan dan kebaikan. Roh tidak bersifat materi dan timbul

56 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al- Munawwir Arab Indonesia Terlengkap Edisi II, Cet
14, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hal 545

57 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Indonesia Cet 111, (Jakarta; Balai Pustaka,
2002), hal. 960

)8 Al Ghazali, Menggapai Kecerdasan Su/istik (Jakarta: Penerbit Hikmah, 2002), hal. 137

Yi Hasyimsyah Nasution, Filsafat Islam Cet III, (Jakarta: Media Pratama, 2002), hal. 139
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sebagai emanasi dari Tuhan. Roh diciptakan Tuhan dan tidak akan mati

melainkan akan tetap hidup kekal.60

Sedangkan dari berbagai pemuka agama atau ahli agama

mengemukakan banyak pendapat tentang masalah roh, sebagaimana dengan

pendapat Abu Nasr Muhammad al-Farabi mengatakan bahwa roh adalah

tiMbul dari pancaran yang Maha Satu, yaitu Allah SWT. Roh juga

mempunyai bermacam-macam daya. Di antaranya adalah daya makan, daya

berkembang, daya bergerak, daya memelihara, daya mengindera dan

sebagainya.61

Dari berbagai pendapat mengenai masalah roh ada yang mengatakan,

bahwa roh merupakan jiwa dalam bentuk penghambaan dan musuh yang

paling utama bagi manusia yaitu jiwanya sendiri. Ia cinta kepada dunia

karena ia merupakan kumpulan hawa nafsu dan syahwat. Roh bertindak dan

memberi dorongan, pengaruh, motivasi dan meluruskan jiwa untuk cinta dan

senang kepada akhirat. Setan yang selalu menyikapi hawa nafsu dan selalu

mempengaruhi jiwa, dan jiwa terdiri dari roh dan ada hubungannya dengan

badan, sebab roh adalah jiwa pada satu sisi dan bukan jiwa pada sisi yang

lain.

60 Harun Nasution, Filsafat Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hal. 89
6' Ibid. hal. 72
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa manusia pada

haikatnya mempunyai dua unsur, yaitu tubuh kasar dan tubuh halus. Dengan

kedua unsur tersebut manusia dapat bergerak dan merasakan serta berbuat

apa saja untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan tubuh halusnya (roh)

manusia dapat menemukan, mengingat-ingat, berpikir, mengetahui,

berkehendak, memilih, mencintai, membenci dan sebagainya.62

Dengan kesempurnaanya dapat mencurahkan segala kemampuannya

untuk mengetahui hakikat dan permasalahan jiwa, baik dalam kajian ilmiah

ataupun dalam ajaran agamanya.

Sebagian besar para ahli menyibukkan perhatiannya terhadap roh

Yang berbeda spesialisasinya- Seperti pemikiran Timur klasik, sebagian besar

perhatiannya berkisar mengenai jiwa, tentang asal-usul dan kembalinya)

bagaimana cara membersihkan dan mensucikannya.63

Diantara mereka, ibnu Sina mengatakan bahwa ada tiga bentuk jiwa

dalam diri manusia, yaitu jiwa tumbuhan, hewan dan jiwa manusia yang

merupakan tingkatan tertinggi dalam kategori tingkatan jiwa. Jiwa manusia

ada dua bentuk, praktis dan teoritis. Jiwa praktis mempunyai kaitan dalam

hal yang abstrak. Jiwa ini bertingkat empat2 antara lain akal inteleklris

habitus, akal actual dan akal intelektual aktualitus.@

62 Sayyid Sat)iq, lgifab Islam (Bandung: Diponegoro? 1993)9 hal> 364

'' Ibrahim Madkour, Filsafat Islam (Metode dan Penerapan) Bag. Ip (Jakarla: Rajawali Presl
1988), hal 168

m Yunasril Ali, Perkembangan Filosofls Dalam Islam (Jakarta: Bumi Aksara1 1991)9 hal. 65
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Bagi Konghucu, roh adalah daya yang amat besar dan kuat, bersifat

mujarad, hadir di mana-mana dan berpengaruh. Roh seorang manusia

meninggalkan badan pada saat jasmaninya menderita kerusakan, di luar

kemungkinan untuk diperbaiki, yaitu mengalami kematian, bisa saja

dikarenakan tua renta, penyakit atau kecelakaan.65

Dan apabila di masa kehidupannya, manusia tidak pernah berbuat

kejahatan besar, yaitu melanggar kaidah-kaidah agama Konfusiani, maka

rohnya akan menjadi Sheng dan naik ke surga. Begitu juga sebaliknya

manusia yang di masa hidupnya dipenuhi dengan perbuatan keji yang

diharamkan agama Konfuciani, maka rohnya akan menjadi Kuei dan tUrun

ke neraka.66

Dalam pandangan Konghucu bahwa masalah roh menjadi ajaran yang

ditekankan. Oleh karena itu di dalam kitab suci Konghucu terdapat ayat-ayat

tentang nyawa (Kwi) dan roh (Sien). Seperti dalam kitab Leeki bagian I1/1,

Nabi bersabda:

"Sesungguhnya, adarlya manusia adalah oleh kUasa kebajikan langit
dan bumi, oleh jalinan Yin yang berkumpullah Gui Shen dan dari
semangat lima unsur".67

65 Lee. 1. Oei, Perihal Kematian Dan Rokh Menurut Iman Dan Pikiran Konfusiani (Sala:
Matakin, 1996), hal. 97

% Ibid, hal. 97

67 Matakin, Genta Harmoni, Edisi Perdana, 2003, (Matakin, 2003), hal 19
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Khi (semangat berkesadaran) itulah mekar berkembang penuhnya

Sien (roh); phik (badan jasad) itulah mekar berkembang penuhnya Kwi

(nyawa). Berpadu harmonisnya Kwi dan Sien, itulah puncak tujuan agama.

Semua yang dilahirkan pasti akan mengalami kematian, dan yang mati itu

akan berpulang pada tanah. Demikianlah yang dinamakan dengan berkait

dengan kwi (nyawa). Tulang dan daging itu akan lebur di bawah, yang

bersifat lem (negatif) itu menjadi tanah. Tetapi Khi (semangat kesadaran) itu

mengembang naik ke atas, menjadi pancaran yang cemerlang, dan di antara

bau dupa yang semerbak dan menimbulkan rasa haru. Inilah yang menjadi

sari beratus makhluk dan benda, dan juga menunjukkan perwujudan daripada

Sien (roh) (Lee Ki:Cee Gi XXI.II.1).68

"Dengan menengadah memeriksa kecemerlangan tanda-tanda di langit
menunduk dan memeriksa dan hal-hal yang berkaitan dengan bumi;
maka nabi memahani sebab dari pada gelap dan terang, melacak
semua asal muasal dan akhir puIangnya. Maka dipahami tentang mati
dan hidup, betapa sari dan semangat menjadikan benda, makhluk dan
bagaimana mengembaranya arwah atau hun menjadikan perubahan.
Demikianlah diketahui bagaimana sifat-hakekat dari pada wi
Sien/Gui Shen nyawa dan roh, anima-animus" (Yak King atau Yi’
Jing).'’

Dari beberapa ayat di atas menunjukan bahwa kehidupan manusia

dalam iman Rujio (bahasa Mandarin) atau Konghucu adalah sebuah

kelangsungan hidup dari pra ke paska kehidupan di dunia. Jika hal ini

4

+

68 Tjhie Tj ay Ing, Etika Dan Keimanan Khonghucu: Filsafat Dan Keimanan Konfuciani
(Surabaya: Makin, 1996), hal. 10

6’ Liang Wen Kwang, Pemred Wika, Buku Kenang-Kenangan 50 Tahun Klenteng Pakkik Bio-
tItan TItian Sing Tee', Mengenal Agama Khonghucu (Surabaya: PT. Hartono Wira Tonik, 2001),
hal. 4CL
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dikaitkan dengan keimanan manusia dengan Tuhannya, maka di antara

manusia dengan Tuhan ada orang tua (leluhur). Oleh karena itu hubungan

manusia dengan leluhur adalah satu kesatuan yang berpangkal pada Tuhan

yang maha leluhur manusia.

Hal demikian telah dijelaskan dalam kitab suci keSusilaan

XXXIV/13, bahwasanya manusia dijelmakan Tuhan melalui ayah bundanya,

manusia memiliki daya hidup Nyawa dan Roh (Gui Shen). Semangat (Qi)

itulah perwujudan tentang adanya roh, kehidupan jasad itulah perwujudan

tentang adanya nyawa. Bersatu dan harmonisnya nyawa dan rokh dalam

kehidupan ini adalah tujuan agama.n

Secara keseluruhan bahwa manusia yang diciptakan Tuhan meMiliki

unsur rekan imbangan yakni roh dan badan. Keduanya saling bersatu

bagaikan Yin dan Yang, laksana Yang mewakili dari pada hidup dan Yin

adalah mati

Hal ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut adalah saling

tergantung dan saling melengkapi. Yin tidak mungkin berada tanpa Yang

dan begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu apabila Yin berada maka Yang

harus berada pada waktu yang sama.

70 Ibid, hal. 46
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Menurut Bapak Kwee Ping Hwie, secara sederhana bahwa manusia

bila disadari adalah diciptakan atau berada karena adanya orang tua kita

(ayah bunda), dan orang tua bisa ada karena leluhur.71

Oleh karena itu roh yurg ada pada manusia itu berasal dari ayah

bunda kita dan secara keseluruhan manusia memiliki nyawa (-) dan roh (+),

dengan bagian-bagian yang sesuai dengan prinsip Thai Kik/Fai Ji, Ling Gi

atau Liang Yi, Su Siang atau Si Xiang, Pat Kwa atau Ba Gua:

Nyawa (-) terdiri dari dua, yahh : Hun/Hun (-+) : arwah

Phik/Po (- -) : jasad

: Khi/Qi (+ +) : semangat

Ling/Ling (+ -) : sukma

Dari penjelasan di atas, jika manusia yang semasa hidupnya

mempunyai jalan suci serta mengg.:milangkan dan mengamalkan suatu

kebajikan, maka pada saat dia meninggal, Khi/Qi akan naik ke atas kembali

kepada Khian/Qian dan Phik/Po berpulang kepada KhUII/Kun. Sedang

Ling/Ling dari Hun bila telah sempurna akan menjaadi Sien Bing/Shen bing

atau roh suci. Jika belum sempurna akan menjadi tanggung jawab

keturunannya untuk menyempurnakannya.72

Roh (+) terdiri dari dua, yaitu

7] Kwee Ping Hwie (Rohaniawan Klenteng Boen Bio Surabaya), Wawancara, 16 Oktober

72 Lien Wen Kwang, Buku Kenang-Kenangan . . . .,hal. 40

2005
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Manusia yang dilahirkan dan akan mengalami kematian yang hanya

memisahkan dan memulangkan kepada bumi dan keharibaan Tuhan, akan

tetapi itu semua tergantung pada amal "baik" dan "laku" terlebih "ibadah"

yang bersangkutan dapat diterima di sisi Tuhan.73

Sedangkan Ling atau sukma menunggu dan Kun atau arwah sifatnya

mengembara. Dalam masa pengembaraan inilah pada satu sisi

persembayangan sangat dianjurkan menjadi ibadah agar menjadi tenang

memberi pelayanan dalam persembahyangan dengan penuh keSusilaan

(sebagai tindak lanjut laku bakti), meneruskan amal ibadah kepada Tuhan

agar leluhur bisa kembali kepada Tuhan dalam kekekalan di sisi-Nya. Pada

sisi yang lain, persembahyangan leluhur bertujuan memberi tempat agar

dalam pengembaraannya tida tersesat dan gagal kembali kepada Tuhan.74

Sebab itulah ajaran keimanan dalam agama Konghucu adalah hidup

manusia mengemban firman Tuhan. Hidup ini didukung adanya nyawa dan

roh, maka ini menunjukkan bahwa iman Konfusiani percaya adanya hidup

dan roh yang kekal, percaya adanya tiap perbuatan akan menerima buahnya

di dunia maupun di akhirat.

Untuk itu onghucu dalam ajarannya menekankan pada roh, karena

beliau berpendapat bahwa setelah roh itu keluar dari jasad (mati) maka roh

itu berpindah kepada tubuh yang lain yang berbeda dengan tubuh manusia.

73 Ibid. hal. 46
74 Ibid. hal. 47
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Dengan demikian manusia dalam kehidupannYa harus menegakkan

firman Thian, menggemilangkan kebajikan2 Yaitu hidup mengikuti watak

sejatinya yang merupakan jati diri manusia Yang bersifat cinta kaslh,

menjunjung kebenaran, Susila dan bijaksana dan diamalkannya dalam setiap

kehidupan, agar dalam kehidupannya mendapatkan kedamaian jiwa.

Sebab firman Tuhan inilah dinamai watak sejati yang apabila

manusia mengikuti watak sejati berarti dia menempuh jalan suci dan

menempuh jalan suci dinamai agama.

Dari sinilah kemudian menjadi dasar keimanan umat Konghucu

sampai sekarang. Pada dasarnya di dalam hati sanubari manusia tersirat

watak sejati yang merupakan pembumian Tuhan melalui sabda nabi,

sehingga dengan cara alami manusia mampu untuk berbuat baik. Karena

sifat baik itu karunia Tuhan dan menjadi sifat asli yang tidak bisa berubah.

Dengan kata lain bahwa manusia merupakan cermin Tuhan dan

sekaligus manusia mewarisi sifat-sifat kebajikan serta manusia harus

menjaganya agar senantiasa gerriilang.

Dengan merawat dan menjaganya manusia benar-benar mampu

mengikuti watak sejatinya sehingga dalam kehidupan sehari-hari ia berada

dalam jalan suci.
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2. Sembahyang Untuk Arwah Leluhu}

Bangsa Cina adalah bangsa yang memiliki adat istiadat yang kuat dan

cukup berpengaruh dalam perjalanan keagamaan mereka. Seperti agama

Konghucu yang mempunyai kepercayaan yang kuat terhadap hal-hal yang

ghaib, roh-roh para leluhurnya. Dengan kata lain pandangan mereka bisa

dikelompokkan ke dalam paham animisme.

Dalam faham ini, ide-ide tentang roh tidak bisa lepas dari dua

keyakinan yaitu, keyakinan akan adanya jiwa pada setiap makhluk yang

dapat terus berada sekalipun makhluk tadi sudah meninggal dunia atau

tubuhnya hancur, dan keyakinan adanya roh yang berpangkat_pangkat dari

yang terendah sampai yang tertinggi.75

Oleh karena itu umat Konghucu mempercayai bahwa roh telah

mendapatkan atau menempati posisi penting dalam sanubari mereka. Hal

demikianlah dianggap sisi Yang menonjol dari ajaran agama Konghucu yang

merupakan warisan dan dilestarikan dari adat istiadat orang Tionghoa yang

perlu dijaga.

Adat istiadat yang menggambarkan betapa besar untuk menghormat

kepada roh-roh leluhur tersebut, terlihat pada aspek ritual mereka untuk

melakukan persembahYangan, khususnya pada roh-roh ibu-bapak dan nenek

moyang mereka.

15 Zakiah Darajat, Perbandingan Agama Cet. I (Jakarta: Bumi Aksara1 1996)9 hal 26
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Umat Konghu<.'u atau masyaraat Cina pada umumnya percaya bahwa

roh_roh tersebut dianggap masih hidup di tengah-tengah kehidupan mereka.76

Menurut kepercayaan orang Cina jika orang mati, dia menjadi dewa, dan

memberi berkat atau bencana kepada keturunannya yang hidup. Sebab itulah

mereka yang hidup memberikan sesajian kepada roh-roh yang telah mati.77

Secara tradisi, penyembahan nenek moyang terbentuk menjadi sistem

yang berwibawa. Karena melalui upacata tersebut dapat mengingat mereka

serta merayakannya. Apabila dalam melaksanakan upacara tidak

memberikan sesajian, maka mereka dianggap melanggar moral bakti. Jika

sejajian tidak dimakan oleh orang-orang yang telah mati, maka akan

menjadikan mereka dewa yang lapa' ' dan mengancam serta menyedihkan

bagi mereka yang hidup.78

Oleh karena tradisi yang melekat dan berpengaruh ini dianggap

Konghucu sebagai penghormatan terhadap arwah leluhur atau nenek moyang

lebih-lebih terhadap arwah ibu-bapak yang merupakan Susila yang sangat

tinggi. Karena ibu-bapak atau nenek moyang dianggap sebagai sebab

keberadaan umat manusia secara menyeluruh.

76 Ahmad Shalby, Perbandingan Agama Cet. I (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hal. 28
" Suh Sung Min, Injil Dan Penyembahan Nenek Moyang Cet. 1 (Yogyakarta: Media

Pressinindo, 2001 ), hal. 41
78 Ibid. hal. 41
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Dari sini nampak jelas bahwa Konghucu sangat percaYa bahwa

arwah_arwah tersebut tetap ada dur menyaksikan serta hidup di sekitar

kehidupan manusia untuk selalu ingin berhubungan dan tetap menjaga sanak

79
familinya.

Dengan demikian, penghormatan kepada arwah leluhur merupakan

hal sangat penting, karena arwah mereka meminta pemujaan.8c) Betapa

pentingnya kultus upacara pemujaan diadakan dalam rumah hingga menjadi

kultus resmi Negara.81

Roh-roh yang dianggap dapat memberikan berkah, do'a dan

pertolongan kepada keluarga tersebut telah menjadi pusat perhatian dan

dipuja dengan baik sehingga kepercayaan tersebut menunjukan bahwa roh

atau arwah-arwah tersebut mampu mendatangkan kebaikan atau keburukan

yang terjadi pada manusia. Kebaikan dan keburukan yang datang sangat

tergantung pada sikap manusia terhadap mereka atau dalam memenuhi

kewajiban-kewajiban yang mereka beb inkan kepada yang bersangkutan.82,

Menurut bapak Kwee Phing Hwee, salah seorang tokoh rohaniawan

Klenteng Boen Bio Surabaya, bahwa untuk mendapatkan berkah tergantung

kepada oranWya yang melakukan upacara persembahyangan (perasaan

orangnya). Karena ini bersangkutan dengan iman (Cheng), sehingga upacara

79 M. Bahri Ghazali, Studi Agama-Agama Dj Dunia (Yogyakarta: CV. Pedoma Ilmu, 1994),
hal. 63-64.

80 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, Cet. 17 (Jakarta: PT. Rjneka Cipta9 1991)> hal. 79
81 Ibid. hal. 86

82 Frenk L.Cooly, MImbar Dan Takhta (Jakarta: Pustaka Sinar Harapml9 1987)) hal. 327
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yang dilaksanakan diharapkan benar-benar bisa menghaYatI art1

sesungguhnya sembahyang.83

Di dalam kitab Tiong Yong (tengah sempurna) dikatakan "dengan

demikian dapat memberi kedudukan kepada leluhur dan menjalankan

upacara. Kemudian ditabuh musik leluhur dan menghormati yang

diagungkan oleh leluhur, melayani kepada yang telah mangkat sebagai

melayani yang masih hidup, melayani yang sudah tiada sebagai melayani

kepada yang masih ada. Demikianlah laku bakti yang sempurna.84

Di dalam kitab Lun Gi I11; 12 disebutkan "pada waktu sembahyang

kepada leluhur, hayatilah akan kehadirannya dan waktu sembahyang kepada

Tuhan yang maha roh, hayatilah pula akan kehadirannya"85

Kukus upacara leluhur tersebut telah membuktikan adanya rasa

hormat yang besar terhadap orang-orang yang meninggal dunia lebih-lebih

penghormatan kepada keluarga yang lebih tua, baik yang sudah meninggal

maupun yang masih hidup.

Rasa hormat itulah sebagai bentuk pengejawantahan moral

pengabdian yang sangat melekat dalam kehidupan bangsa Cina khususnya

agama Konghucu. Sebab nabi sendiri pernah mengatakan tentang

pengabdian seorang anak kepada orang tuanya, beliau menyebutan bahwa

83 Ping Hwie (Rohaniawan Klenteng Boen Bio Surabaya), Wawancara, tanggal 16 Oktober
2005

w Matakin. Susi. hal. 58
85 Ibid, hal. 117
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"sewaktu masih muda biarlah anak berbakti kepada orang tuanya dan

melaksanakan tugasnya sebagai seorang anak dan juga sebagai saudara dan

tumbuh rasa percaya dirinya dan birrlah dia memperoleh keberanian yang

wajar" .

Gambaran moral pengabdian ini yang dijadikan sebagai kelanjutan

pemujaan terhadap leluhur yang terbesar dalam agama manusia. Sehingga

mereka yang sudah meninggal tetap menerima penghargaan, pelayanan dan

penghormatan sebagai sesepuh.

Dengan demikian, asal mula pemujaan terhadap arwah leluhur dalam

agama Konghucu adalah kelanjutan terhadap rasa bakti. Karena manusia

secara keseluruhan berada di duhia ini tidak lain karena orang tua9 dan orang

tua berada di dunia ini tidak lain karena nenek moyang dan begitu juga

seterusnya.86

Laku bakti yang dilakukan umat Konghucu merupakan prilaku utama

yang wajib dibina di dalam hidup ini. Sebagai dasar untuk merawat dan

membina pdlau kebajikan yang lain yang labih luas. Sehingga laku bakti

tersebut merupakan pokok kebajikan dan dari sini agama berkembang.87

86 Ping Hwie (Rohaniawan Klenteng Boen Bio Surabaya), Wawancara 3 16 Oktober 2005
'’ Tjay Ing, Etika Dan Keimanan Agama Khonghucu (Surabaya: Makin, 1996), hal. 61
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Dari tradisi kepercayaan mereka, akhirnYa Konfusius nwmbentuk

tradisi yang dikembangkan oleh Kongfutze, Yaitu:

1. Jen (kebaikan)

2, Cheing Tzu (Sang Tuan)

3. Li (kesopanan)

4. Te (pemerintahan)

5. Wen (peradaban)

Nilai-nilai ini yang memberikan Citra kebesaran yang telah

melembaga yang dianut para pengikut Konghucu.

Kenyataan yang ada dalam agama Konghucu tersebut berbeda

dengan orang-orang primitif. Mereka (orang primitif) melakukan

sesembahan terhadap para leluhur. Kukus tersebut terjadi atau diadakan

karena rasa takut terhadap hantu-hantu yang bergentayangan, yang dianggap

sebagai roh-roh leluhur yang sering mendatangi mereka.

Oleh karena itu tujuan mereka hanyalah ingin dijaga dan tidak

diganggu, serta memelihara hubungan baik dan memerlihara hubungan

kekeluargaan terutama hal yang membawa keuntungan dalam melindungi

keturunan dari segala mala petaka.88

88 Darajat, Perbandingan Agama / (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 40
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3. Tata Cara Sembahyang Leluhur

Agama Konghucu dalam membimbing umatnya untuk menjadi insan

yang beriman dan setia kepada TItian, berbakti kepada orang tua dan

pendahulunya dan memuliakan para nabi serta para bijak demi menegakkan

harkat dan martabat sebagai manusia.

Tata cara persembahyangan atau beribadah dalam agama Konghucu

memakai media yang disebut dengan altar, meja sembahyang, dan bio. Altar

adalah sebuah tempat digunakan meletakkan patung Nabi Khongcu sebagai

perantara untuk mencapai Thian, sedangkan meja sembahyang adalah meja

yang digunakan sebagai tempat suju d dalam menyembah Siang Tee atau

Thian (Tuhan Yang Maha Esa), dar Bio (Khongcu Bio, Bun Bio) atau

Lithang sebuah nama lain dari Klenteng sebagai tempat suci untuk

melakukan prosesi persembahyangan sebagai upaya pendekatan diri pada

Thian.

Adapun banyak persembahyangan di dalam rumah-rumah ibadah

umat Konghucu tidak hanya merupakan pelaksanaan persujudan saja9 akan

tetapi menjadi sarana pembinaan kehidupan mental dan spiritual umat

Konghucu dalam memasuki cabang kebajikan.

Di samping upacara persembahyangan dilaksanakan di tempat-

tempat keramat keluarga atau ruang nenek moyang, atau diadakan upacara

tahunan di kuburan nenek moyang.
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Upacara sembahyang juga dilakukan di rumah-rumah masing-masing

pada altar keluarga atau di Bio leluhur. Akan tetapi dalam menjalankan

sembahyang tersebut harus lebih dahulu bersembahyang kepada Thian

menghadap keluar pintu atau jendela dengan dupa tiga batang. Sesudah dupa

dinaikkan secara Ting Lee dan ditancapkan pada tempat dupa yang

disediakan, lalu bersikap Pau Siem Pat :mk dan menaikkan doa sebagai

berikut:

"Kehadirat Thian Yang Maha Besar, di tempat yang maha tinggi,
dengan bimbingan nabi Khongcu, dipermuliakan. Diperkenankan
kiranya kami melakukan sujud sebagai pernyataan bakti kepada
leluhur kami. Kami berda’o semoga Tuhan berkenan bagi para arwah
beliau itu selalu di dalam cahaya kemuliaan kebajikan Thian,
sehingga damai dan tenteram yang abadi selalu padanya".

Setelah persembahyangan kepada Thian kemudian menuju ke altar

leluhur, dan dupa dinyalakan dua atau empat batang dan dinaikkan dua kali

lalu ditancapakan. Kemudian dengan bersikap Paw Siem Pat Tik

memanjatkan do'a: kepada leluhur (nama panggilan kita kepada beliau yang

dihormati) yang kami cinta dan hormati, terimalah hormat dan bakti kami.

Segenap kasih dan teladan mulia yang telah kami terima, akan tetap kami

junjung dan lanjutkan serta kembangkan, sebagaimana Nabi Kongcu telah

menyadarkan dan membimbing diri kami. Kami akan selalu berusaha

menjaga keharuman serta keluhuran nama keluarga dan leluhur kami, tidak

menodai dan memalukan. Terimalah hormat dan bakti kami
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BAB IV

ANALISA

A. Konghucu Sebagai Nabi

Sebelum penulis menganalisa perlu kiranya ditegaskan kembali bahwa

Konghucu merupakan kumpulan-kumpulan ajaran-ajaran yang bersumber dari

ajaran klasik sebelum Konghucu lahir. Menurut umat Konghucu, bahwa

Konghucu merupakan ajaran yang telah diturunkan oleh Thian, Tuhan Yang

Maha Esa melalui para Nabi dan raja-raja suci purba ribuan tahun sebelum

Konghucu lahir.

Dalam berbagai ayat dalam kitasb suci, Konghucu menegaskan bahwa dia

(Konghucu) adalah Nabi. Thian Yang Maha Esa memIlih Konghucu sebagai Bok

Tok atau genta rohaninya. Hal ini disebutkan dalam kitab Tiong Yong xxx Nabi

Konghucu dikatakan sebagai Ci Seng yang berarti besar atau Nabi yang

sempurna. Ci Seng yang di dalam kitab Yang Khong To, Nabi Konghucu disebut

Guan Sing atau Nabi yang ditugaskan menetapkan hukum agar mengungkapkan

kehendak Tuhan Yang Maha Esa.

Di dalam kitab Yang Khong To disebutkan bahwa, setelah Kilien

terbunuh, Thian telah menurunkan tulisan berwarna merah darah diatas pintu

gerbang Lo Twan yang merupakan firaman Tuhan kepada Nabi Konghucu yang

berbunyi: segera jadikan hukum suci, sudah tiba waktumu Nabi Konghucu,

72
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dinasti ciu musnah 9 bintang sapu akan muncul, kerajaan Chien akan bangkit,

tetapi ajarannya tetap lestari tak terputuskan.

Sedangkan di dalam agama Islam bahwa Nabi diutus untuk membawa

kabar gembira atau kebaikan. Dalam ajaran Islam, bagaimanapun juga Al-Qur’an

menyatakan bahwa wahyu Tuhan adalah fenomena universal yang tidak ada

bangsa atau suku manapun menerima pesan. Sejak Adam sebagai manusia

pertama sekaligus Nabi pertama hingga Nabi Muhammad telah terdapat 124. 000

ribu Nabi (termasuk Rasul) yang dikirim ke seluruh ras manusia. Dari keterangan

diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Konghucu dapat dikatzkan sebagai Nabi.

Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur'an surat Al-NahI ayat 36 dan Yunus ayat 47.

:pJ ;83 ;'JI Ub > ;bj 3) IX\ \;;=1:, aJI 1 jL:9\ of ij;) di 31 ) L':; 113

bJCJI <iG or =X b X6 3; iN\ ) tj 3J J)aJI ,:jl a
Artinya:

“Dan sesunWhnya kami telah mengutus Rasul pada tiap_tiap umat (untuk
menyerukan): “sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut9 maka
diantara umat itU ada orang-orang diberi petunjuk oleh Allah dan ada
pula orang-orang diantaranya yanb telah pasti kesesatan baginya. Maka
berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah baaimana kesudahan
orang-orang yang mendustakan agama. (QS. Al-NahI: 36)”. 1

1 Departemen Agama Republik Indonesia, /41-Qur’an dan Terjemahrrya (Surabaya: al-
Hidayah, 1998), hal. 407 - - ' -
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Artinya:

3,a S FbI hI,„;L ;Z ;; ;y;3 :L; '1$ 3;3 gi Ja,3

“Tiap_tiap umat mempunyai Rasul: maka apabila telah dating Rasul
mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan mereka
tidak dianiaya. (S. Yunus: 47) “.2

Jika melihat firman diatas, maka Konghucu dapat dikatakan sebagai Nabi

yang membawa pesan Tuhan. Hanya saja Konghucu lebih berperan sebagai

penghimpun, penyusunan dan penerus ajaran raja suci dan Nabi purba. Sehingga

beliau tidak merupakan pencipta dari ajaran klasik Ji Kau, sebagaimana dalam

kitab suci disebutkan sebagai berikut: “Aku hanya meneruskan, tidak mencipta,

aku sangat menaruh percaya dan suka pada yang kuno itu”. VII, 1: 2

B. Makna dan Fungsi Roh dalam Agama Konghucu

Dalam konteks di atas, sebagaimana yang telah dipaparkaan pada bab

sebelumnya, Konghucu pada satu sisi mempunyai corak pemikiran atau

pandangan yang klasik yang dipengaruhi ajaran-ajaran sebelumnya, yang

merupakan adat masyarakat Cina seperti, masalah kepercayaan terhadap arwah

leluhur yang sudah lama meninggal dunia.

Jika melihat pandangan alam pikiran Cina yang diteruskan oleh Konghucu

tersebut, maka dapat dikatakan bahwa ajaran Konghucu bukan untuk

mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat, tetapi tujuan agama hanya untuk

2 Ibid, Hal. 314
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menuju kepada kemajuan, kesejahteraan negara, dunia dan hidup sekarang lnl-

Sehingga jelas sekali dalam agama Konghucu tidak terdapat tujuan kebahagIaan

di dunia dan akhirat, namun ajarannya untuk hidup sekarang lnl'

Bagi Konghucu, masalah roh atau arwah adalah masalah daYa Yang

mempunyai kekuatan besar dan kuat, bersifat mujarrad dan hadir di mana-mana

yang sangat berpengaruh. Roh seseorang manusia meninggalkan badan pada saat

jasmaninya menderita kerusakan, diluar kemugkinan untuk memperbaiki,

mengalami kematian, bisa saja dikarenakan penyakit atau kecelakaan.

Di dalam kitab suci Konghucu terdapat ayat tentang nyawa (Kwi) dan roh

(Sien), seperti Khi (semangat berkesedararan) itulah berkembang penuhnya Sien

(roh), Phik (badan jasad) itulah mekar berkembang penuhnya Kwi (nyawa).

Berpadu harmonisnya Kwi dan Sien, itulah puncak tujan agama. Semua yang

dilahirkan pasti akan mengalami kematian dan yang mati itu akan berpulang pada

tanah. Demikianlah yang dinamakan dengan Kwi (nyawa). Tulang dan daging itu

akan lebur dibawa, yang bersifat lem (negatif) itu menjadi tanah. Tetapi Khi

(semangat berkesadaran) mengembang naik ke atas menjadi pancaran yang

cemerlang, dan diantara bau dupa yang semerbak dan menimbulkan rasa haru.

Inilah yang menjadi beratus makhluk dan benda dan juga menimbulkan

perwujudan daripada Sien (roh). (Lee Ki: Cee Gi xxx, 1, II).

Dari keterangan diatas, bahwa roh dan nyawa merupakan adanya

semangat yang merupakan pernyataan dari roh, dan kehidupan jasad yang

merupakan adanya nyawa.
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Sedangkan dalam Islam memandang bahwa roh sebagai daYa Yang untuk

menghidupkan. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Sajdah aYat 9.

b;$L1 6 bB 839\3 3(4:9 13 8'JJ 1 FJ J=3 «> 3) / 0 8iS ; 1; f3

Artinya:

“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalam (tubuh) nya

roh (ciptaan) Nya dan Dia jadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur".3

Dari firman tersebut, jelaslah bahwa roh merupakan pemberian untuk

kehidupan bagi tubuh, sehingga organ-organnya berfungsi. Jadi roh dalama

Konghucu ada kemiripan dalam Islam yakni bahwa roh merupakan daya.

C. Peranan Arwah dalam Agama Konghucu

Dalam ajaran Konghucu mengajarkan bahwa berpadu harmonisnya Kwi

dan Sien merupakan puncak tujuan agama. Oleh karena itu, pada saat seseorang

mengalami kematian, roh seseorang meninggalkan badan dan orang yang semasa

hidupnya mampu hidup dalam jalan suci atau watak sejatinya, maka rohnya

menjadi Sheng (roh suci) dan naik ke atas (surga) dan hidup abadi di dalamnya

dan di samping Thian. Begitu juga sebaliknya, jikalau seseorang dalam hidupnya

ingkar jalan suci, maka rohnya menjadi Kuei atau hantu dan bergentayangan,

sehingga penghormatan terhadap arwah tersebut dianggap sesuatu yang paling

penting, sebab menurut mereka arwah itu memerlukan pemujaan atau

mengadakan upacara. Jadi arwah tersebut masih hidup dan dianggap dapat

3 Ibid. Hal. 661
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memberikan berkah bagi mereka yang melayaninya dengan baik, tetapi jika

sebaliknya, maka mereka mendapatkan malapetaka. Sehingga roh-roh leluhur itu

harus dipuja dan dilayani dengan baik.

Pendapat Konghcu tersebut ada kemiripan dengan ajaran agama Islam

Yakni bahwa mereka yakin bila manusia dalam hidupnya berbuat baik maka

rohnYa akan bahagia (masuk surga), dan apabila mereka dalam hidupnya berbuat

jahat, maka kelak rohnya menderita (masuk neraka).

Adapun mengenai roh Yang dapat memberikan berkah ataupun kemurkaan

Ku dalam ajaran Islam sangat bertentangan. Karena hal demikian disebutkan

dalam Al-Qur'an surat Al-Sajdah ayat 1 1-12.

dY?=“J\ ?1 6; 93 (\ \) bP 3 43 uS! ;3 ;i /3 gUI oHI bE FJb;5 ):

3 ;}} L71 $o # L1+Lb L==.,3 Lf,=f L;3 ;;3 b b 13 ;JC

Artinya:

"Katakanlah: "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa) mu
akan mematikan kamu; kemudian hanya kepada Tuhanmulah kamu akan
dikembalikan(11). Dan (alangkah ngerinya)9 jika sekiranya kamu melihat
Eetika orang-orang Yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan
TuhannYa, (mereka berkata): "Ya Tuhan kami, kami telah melihat dan

mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia)9 kami akan mengerjakan
amal saleh, sesungguhnya kami Malah orang_orang yang yakin'1 (123HJ

4 Ibid, Hal. 66 1
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Ayat tersebut menunjukan bahwa roh atau nyawa tercabut dari badan dan

langsung menghadap Tuhan. Di sana mereka mengetahui balasan baik buruk,

surga dan neraka serta orang-orang jahat malu dengan perbuatannya, maka

mereka ingin dikembalikan di dunia, tetapi hal demikian tidak mungkin terjadi.

Karena roh itu sudah memiliki alam lain yang berbeda dengan di dunia. Nampak

jelas sehingga pendapat Konghucu yang menyatakan bahwa roh akan berpindah

itu jelas-jelas berbeda dengan Islam

Disamping itu Konghucu berpendapat bahwa roh hidup abadi dan jasad

adalah fana dan hancur, tulang dan daging akan lebur dibawah (tanah). Pendapat

Konghucu tersebut ada kesamaan dalam pandangan Islam yakni bahwa roh adalah

hidup abadi (kekal), hidup terus menerus dan tempat tinggal arwah tersebut telah

disediakan (sesuai dengan amal perbuatannya) selama hidup di dunia9 artinya

setelah roh tersebut keluar langsung menghadap Tuhan, di sana mereka

mengetahui balasan baik buruk. Dalam pendapat Ibnu Koyyum yang dikutip

Hasbi as-Shiddiqi dalam bukunya “ Al-Islam “ meyatakan bahwa roh tidak

mengalami mati atau binasa.5 Sedangkan dalam al-Qur’an surat al-Fajr: 27-30

yang berbunyi:

) >'b(VA)4&;; J! „*+3'(TV)*1=’.bUt :-i3. aL;
61/ BJ a . / /

(r ' )d:; pb\3(x 3)(g)+

5 M. Hasbi As-Shiddiqi, Al-Islam, JId I. Jakarta: 1997. hal. 317
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Artinya:

“ Hai jiwa yang tenang kembalilah pada Tuhanmu dengan hati yang puas
lagi diridhoi-Nya. Maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba-Ku
dan masuklah ke dalam surga * .o

Konghucu menganggap di sekitar manusia banyak arwah masa lalu yang

berkeliaran dan terkadang sering menampakkan diri menyerupai tubuh manusia,

dan umat Konghucu menganggap arwah tersebut bisa mendatangkan dan

memberi pertolongan, namun itu semua tergantung bagaimana cara untuk benar-

benar bisa menghayatinya.

Masalah roh yang dianggap bisa memberi pertolongan dan berkah dan

sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia dalam agama Konghucu itu

terlihat sangat bertentangan dengan Islam, karena hal demikian dalam agama

Islam telah disebutkan dalam al-Hadits:

'&J 34 Y\ ILL3 821 C>UNi bC 111 :36 +3 41 kt :b &\ S;J) Lf ::) di :)

’''J;;b fb ?3 3\ : 8;; !Jf 3\ 9L; 81' 3: v 1

Artinya: "Dari Abu Hurairah r.a: Rasulullah saw bersabda, "Apabila seseorang
meninggal, putuslah amalnya, kecuali tiga perkara, yaitu amal jariyah,
ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang mendoakannya,8

Hadits tersebut menunjukan bahwa seseorang ketika mati tidak bisa

memberikan pertolongan atau berkah kepada sanak keluarganya yang masih

6 Depag, /41-Qur ’an dan Terjemahnya, Depag, 1997. hal. 1059
1 Abi Husein al-Muslim, Al-Jami' as-Shahih Juz V (Beirut: Libanon: Dar al-Fikr, it), hal. 74
8 Zaki Al-Din, Abd. Al-Azhim Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim Terj Syngthy

Jamaluddin, Mochtar Zuemi (Bandung: Mizan, 2002), hal. 539.
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Hadits tersebut menunjukan bahwa seseorang ketika mati tidak bisa

memberikan pertolongan atau berkah kepada sanak keluarganya yang masih

hidup, akan tetapi orang yang telah meninggal dunia dalam agama Islam, semua

akan terputus amalnya dan ada tiga perkara yang dapat selalu menolong orang

mati tersebut yaitu sodaqoh jariyah, ilmu yang yang diajarkan dan bermanfaat dan

anak yang sholeh. Dengan kata lain bahwa kalau orang sudah meninggal dunia

tidak dapat berbuat apa-apa kecuali mengharapkan bantuan dari orang yarg telah

ditinggalkannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai data yang terkail maka penulis dapat menyimpulkan

sebagai berikut

1 Bagi Konghucu kematian adalah perpisahan antara roh dan jasad yang terdiri

dari daging akan hancur setelah ditinggal mati dan kembali ke bumi, inilah

yang dinamakan Kuei, tetapi roh suci (Sheng) melonjak naik ke atas dan

memperagakah diri dalam suasana cemerlang dan meriah dalam surga di

samping Thian , asalkan selama hidupnya mampu mehjalani jalan suci.

2. Arwah leluhur menurut Konghucu itu memerlukan pemujaan, pelayanan,

karena arwah tersebut masih dianggap hidup di sekitar kehidupan manusia

yang dapat memberikan berkah dan pertolongan atau sebaliknya. Oleh karena

itu, bagi keluarganya roh-roh halus tesebut harus dipuja dengan baik

terutama roh para leluhurnya. Sikap hormat tersebut dianggap sama dengan

menghormati orang yang hidup, dan pemujaan kepada arwah leluhur

merupakan laku bakti -kepada leluhurnya.

81
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, maka saran yang dapat

disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1 Hal-hal yang telah dicapai oleh Konghucu dalam menjalankana segala aspek

ritual ibadah agama Konghucu banyak berdasarkan dari tradisi pada zaman

dahulu yang dianggap suci oleh umat Konghucu itu dapat dipertahankan dan

dijalankan serta diperkenalkan terhadap generasi-generasi selanjutnya yang

akan mewarisi dari segala tradisi-tradisi tersebut.

2 Kerukunan dalam berbeda pendapat atau dalam beragama harus lebih

ditingkatkan tidak hanya dalam suatu upacara keagamaan tetapi lebih-lebih

dalam praktek hidup sehari-hari dalam bertetangga dan bermasyarakat.

3 Bagi mahasiswa Islam pada umumnya dan mahasiswa Fakultas Ushuluddin,

lebih khususnya Jurusan Perbandingan Agama, hendaknya dalam mempelajari

agama lain diharapkan menambah dan memperluas khazanah keilmuan serta

tidak memandang dengan melihat dari satu sisi saja (kekurangannya dan

kelebihannya), karena agree in disagreement tetap menjadi pokok metode

untuk mengkaji berbagai agama-agama.
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